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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT BAHASA

Setiap buku yang diterbitkan, tentang apa pun isinya, oleh penulis dan
penerbitnya past! diharapkan dq>at dibaca oleh kalangan yang lebih luas.
Pada sisi lain pembaca mengharapkan agar buku yang dibacanya itu dapat
menambah wawasan dan pengehdiuannya. Di luar konteks persekolahan,
jenis wawasan dan pengetahuan yang ingin diperoleh dari kegiatan
membaca buku itu berbeda antara pembaca yang satu dan pembaca yang
lain, bahkan antara kelompok pembaca yang satu dan kelompok pembaca
yang lain. Faktor pembeda itu erat kaitannya dengan minat yang sedikit
atau banyak pasti berkorelasi dengan latar belakang pendidikan atau
profesi dari setiap pembaca atau kelompok pembaca yang bersangkutan.

Penyediaan buku atau bahan bacaan yang bermutu yang diasumsikan
dapat memenuhi tuntutan minat para pembaca itu merupakan salah sam
upaya yang sangat bermakna untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dalam pengertian yang luas. Hal ini menyangkut masalah keberaksaraan
yang cakupan pengertiannya tidak hanya merujuk pada kemampuan
seseorang untuk membaca dan menulis, tetapi juga menyangkut hal
berikumya yang jauh lebih penting, yaitu bagaimana mengembangkan
dan mengoptimalkan kemampuan tersebut agar wawasan dan pengetahu
an yang sesuai dengan minat itu dapat secara terus-menerus ditingkatkan.

Dalam konteks masyarakat-bangsa, kelompok masyarakat yang
tingkat keberaksaraannya tinggi memiliki kewajiban unmk berbuat se-
suatu yang bertujuan mengentaskan kelompok masyarakat yang tingkat
keberaksaraannya masih rendah. Hal itu berarti bahwa mereka yang
sudah tergolong pakar, ilmuwan, atau cendekiawan berkewajiban "me-
nularkan" wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya kepada mereka
yang masih tergolong orang awam. Salah satu upayanya yang patut di-
lakukan ialah melakukan penelitian yang hasilnya dipublikasikan dalam
bentuk terbitan.

Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan im amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
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ajarannya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau me-
ngenai bahasa/sastra daerah.

Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
baikyang berkenaandenganpeneliti, penulis, maupunpembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan
buku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu menq}eroleh dorongan
dari berbagai pihak yang berkepentingan.

Sehubungan dengan hal itu, buku Prosa Tradisioml: Pengertian,
Klasifikasi, dan Teks yang dihasilkan oleh Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 1997/1998 ini perlu kita
sambut dengan gembira. Kepada tim penyusun, yaitu Yus Rusyana,
Muhammad Jaruki, dan Widodo Djati, saya ucapkan terima kasih dan
penghargaan yang tinggi. Demikian pula halnya kepada Pemin:q)in
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jaimrta
beserta selumh staf, saya sampaikan penghargaan dan terima kasih atas
segala upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk penerbitan
buku ini.

Hasan AIwi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam sastra Indonesia terdapat khazanah cerita prosa yang sangat banyak.
Sebagian sudah dikumpulkan dan diteiaah, tetapi sebagian besar lagi masih
tersebar dalam medium lisan. Pengunq)ulan dan penelaahan itu sangat
berguna untuk pengenalan dan pemahaman cerita. Namun, masih ada
kebumhan lain terhadap cerita yang masih belum tersedia. Pengumpulan
dan penelaahan selama ini dilalmkan terhadap cerita yang terdapat dalam
lingkup sastra daerah. Sekarang ini cerita daerah sebagai komunitas sastra
Indonesia sangat diperlukan. Bahkan, terdapat keperluan untuk memandang
cerita itu dalam komunitas sastra dalam kawasan yang lebih luas, yaim
komunitas sastra di Asia Tenggara.

Untuk kepentingan im, dilakukan penelaahan terhadap cerita prosa
tradisional dengan sampel yang befasal dari berbagai sastra yang ada di
Indonesia, seperti mite, legenda, dan dongeng. Penelaahan mite, legenda,
dan dongeng dalam sastra Indonesia merupakan bagian dari penelaahan
mite, legenda, dan dongeng yang terdapat di Asia Tenggara, khususnya
dalam sastra Brunei Darussalam, Indonesia, dan Malaysia.

1.2 Masalah

Pengertian mite, legenda, dan dongeng telah banyak didefmisikan oleh
para pakar sastra. Akan tetapi, dalam perwujudannya yang konkret antuk
setiap jenis didefmisikan secara berbeda-beda. Untuk itu, defmisi itu perlu
ditegaskan secara komkret. Dengan demikian, akan diketahui apa yang
dimaksud dengan mite, legenda, dan dongeng dalam sastra Indonesia.
Begitu pula, ciri setiap jenis itu menurut keadaan cerita yang ada di
Indonesia, perlu diketahui agar sesuai dengan kenyataan. Berdasarkan ciri-
ciri itu, dapat dibuat klasifikasi mite, legenda, dan dongeng dan klasifikasi
setiap berdasarkan cerita yang ada dalam sastra di Indonesia.



1.3 Tujuan dan HasU yai^ Diharapkan
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengenalan dan pemahaman tentang
cerita prosa tradisional yang berkenaan dengan pengertian, ciri-ciri, kla-
sifikasi, serta gambaran sosial budaya yang tercermin dalam cerita dan teks
cerita.

Hasil yang diharapkan dalam kegiatan ini mencakupi pokok-pokok
berikut.

a) Mite, meliputi pengertian dan ciri-ciri, klasifikasi, serta gambaran so
sial budaya yang tercermin dalam mite dan teks cerita mite.

b) Legenda, meliputi pengertian dan ciri-ciri, klasifikasi, serta gambaran
sosial budaya yang tercermin dalam legenda dan teks cerita legenda.

c) Dongeng, meliputi pengertian dan ciri-ciri, klasifikasi, serta gambaran
sosial budaya yang tercermin dalam dongeng dan teks cerita dongeng.

1.4 Metode dan Lai^kah Penyusunan
Dalam penjnisunan ini tidak dilakukan pengumpulan cerita yang masih
tersebar secara lisan, tetapi yang ditelat^ adalah cerita prosa tradisional
yang sudah dikumpulkan dalam kegiatan penelitian terdahulu. Dari cerita
yang tersedia itu dipilih sejumlah mite, legenda, dan dongeng. Cerita yang
terpilih itu dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian dan hasilnya kemudian
disusun dalam wujud bahasan.

1.5 Data dan Sumber Data

Data terdiri atas cerita dan keterangan tentang cerita itu. Cerita dan kete-
rangannya diperoleh dari inventarisasi cerita rakyat yang dipublikasikan
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional, dan PN Balai Pustaka. Cerita itu bersumber dari (1)
SastraUsan Bahasa MelayuBelimngikYvaaaid^. 1992),(2) Cerita Rakyat
Daerah Kalimantan Tengah (Elbaar, dkk. 1982), (3) Cerita Rakyat Daerah
Kalimantan Timur (Noor dkk. 1981), (4) Cerita Rakyat Irian Jaya
(Pratomo, 1978), (5) Cerita Rakyat Daerah Jawa Tengah (Sudaryo, 1977),
(6) SastraUsan Bugis (Ambo Enre, 1981), (7) Sastra Lisan Saluan (Saro,
1988), (8) Cerita Rakyat Sulawesi Tengah (Proyek Penerbitan dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah. 1981), (9) Cerita Rakyat Nusa Tenggara
Barat (Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. 1981), (10)



Cerita Rakyat Kalimantan Selatan (Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah. 1981), (11) Cerita Rakyat Daerah Sumatra Selatan
(Rasyid dkk. 1983), (12) "Riwayat Djambi, Sumatra" dalam TjeritaRokjat
II (Supanto. 1963), dan (13) Bunga Ranqjai Cerita Rakyat Sumatera Barat
(Tanjung dkk. 1976).

Jumlah cerita yang dibicarakan sebanyak 5 mite, 5 legenda, dan 5
dongeng. Sampel dipilih secara acak yang mewakili setiap kelompok cerita
rakyat, yaitu (1) mite asal-usul nama tenqjat (negeri), (2) mite asal-usul
raja, (3) legenda penyebaran agama Islam, (4) legenda kepahlawanan, (5)
legenda penyebaran agama Islam, (6) dongeng pelipur lara, (7) dongeng
binatang yang berisi ajaran moral, (8) dongeng pelipur lara, (9) dongeng
Jenaka, dan (10) dongeng pelipur lara kepahlawanan. Judul cerita itu
sebagai berikut.

Mite

1) "Kembang Wijaya Kusuma" dalam Cerita Rakyat Jawa Tengah
(Sudaryo, 1977)

2) "Asal Mula Nama Kampung Matajang dan Kan:q)ung Manurung
E di Bone" dalam Sastra Lisan Bugis (Ambo Enre, 1981)

3) "Aryo Menak Kawin dengan Bidadari" dalam Kumpulan Cerita
Ral^at Indonesia (Urusan Adat Istiadat dan Tjerita Rakjat, 1963)

4) "Asal Kejadian Kelekak Tok Pancor" dalam Sastra Lisan Bahasa
Melayu Belitung (Aliana, 1992)

5) "Riwayat Jambi, Sumatra Selatan" dalam Cerita Rakyat II
(Supanto, 1963)

Legenda
1) "Kitab Barincimg" dalam Cerita Rakyat Kalimantan Selatan

(Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
2) "Tanduk Alam" dalam Cerita Rakyat Sulawesi Tengah (Proyek

Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
3) "Sang Sungging" dalam Cerita Rakyat Sumatera Selatan (Rasyid,

1983)
4) "Mambang" dalam Cerita Rakyat Kalimantan Tengah (Elbaar,

1982)



5) "Wali Nyatoq" dalam Cerita Rakyat Nusa Tenggara Barat
(Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)

Dongen^
1) "Kisah si Anak Tekbe" dalam Cerita Rakyat Daerah Lampung

(Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
2) "Buaya dan Kerbau" dalam Sastra Lisan Bugis (Ambo Enre,

1981)
3) "Raja Kayangan" dalam Cerita Raakyat Daerah Bengkulu

(Proyek Penerbitan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1981)
4) "Nan di Awak" dalam Bunga Rampai Cerita Rakyat Sumatera

Barat (Tanjung , 1976)
5) "Aoweao Mbiiminarojao" dalam Cerita Rakyat Irian Jaya

(Pratomo, 1978)

1.6 Beberapa Pengertian yang Digunakan
Bascom dalam Danandjaja (1986: 50) berpendapat bahwa mite aHalah
cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci
oleh yang mempimyai cerita. Mite ditokohkan oleh para dewa atau
makhluk setengah dewa. Peristiwanya terjadi di dunia lain atau di dunia
yang bukan seperti yang kita kenal sekarang dan teijadi pada masa lampau.
Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan
mite, yaitu dianggap pemah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci.
Tokoh dalam legenda adalah manusia walaupun adakalanya mempunyai
sifat luar biasa dan sering kali juga dibantu oleh makhluk ajaib. Tempat
peristiwa adalah dunia yang seperti kita kenal kini karena waktu terjadinya
belum terlalu lampau. Dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap
benar-benar terjadi oleh yang mempunyai cerita dan tidak terikat oleh wak
tu ataupun ten:q)at.



BABn

MITE DALAM SASTRA INDONESIA

2.1 Pengertian dan Ciii-Ciri Mte
Pengertian mite yang dijadikan sebagai titik tolak pada dasamya berlaku
unt^ cerita yang terdapat di dalam sastra Indonesia. Mite, sebagai istilah
sastra, dapat digunakan untuk salah satu jenis cerita tradisicnai Indonesia.
Wujud konkret mite dalam sastra Indonesia dapat diketahui dengan
menganalisis cerita mite.

Cerita mite merupakan cerita. tradisional, bukan merupakan cerita
ciptaan zaman sekarang. Para penutur cerita terlebih dahulu telah men-
dengar cerita itu dari generasi sebelumnya, misalnya dari generasi orang
tuanya, bahkan dari generasi kakeknya. Peristiwa yang dibayangkannya
berupa peristiwa masa lain, yang sudah tidak diketahui lagi kapan peristiwa
itu terjadi, misalnya tentang asal-usul nenek moyang dan perpindahaimya,
tentang terjadinya sebuah permukiman yang asainya hutan, tentang
terjadinya tumbuhan padi, tentang terjadinya peristiwa tabu dan adat-
istiadat, dan tentang pembangunan istana dalam waktu satu malam.

Para pelaku dalam mite terdiri atas manusia suci atau manusia yang
menqjunyai kekuatan supernatural dan manusia yang berasal dari atau yang
mempunyai hubungan dengan dunia atas, yaitu kedewataan atau kayangan.

Pelaku adalah manusia suci. Contohnya adalah seorang resi yang
mati dibunuh oleh Raja Aji Pramosa. Mayatnya berubah menjadi seekor
ular raksasa. Berkat kesaMan raja, ular tersebut berubah menjadi putri
cantik, Dewi Wasowati. Sebagai balas jasa kepada raja, Dewi Wasowati
memberikan cangkokan kembang wijaya kusuma. Cangkokan bunga itu
lepas dari genggamannya dan tumbuh di pulau di daerah Cilacap. Pulau itu
lalu diberi nama Pulau Nusa Kambangan (dalam mite "Kembang Wijaya
Kusuma").

Selanjutnya, pelakunya adalah seorang manusia yang turun dari ka
yangan, yang diturunkan oleh dewa untuk memimpin sekelonoqpok masyara-



kat agar berbuat baik. Semula ia hidup seperti ikan yang kuat memangsa
yang lemah. Ia turun ke bumi diawali dengan cahaya. Tenq>at turun cahaya
itu diberi nama Matajang dan tempat turun orang tersebut diberi nama
Manurung E (dalam mite "Asal-Usul Nama Kampung Matajang dan Kam-
pung Manurung E di Bone").

Pelaku lainnya adalah pelaku bidadari; makhluk kayangan yang dapat
terbang (dalam mite "Aryo Menak"). Pelaku dapat melakukan perbuatan
luar biasa yang tidak dapat dilakukan oleh manusia.

Pelaku biasa ialah manusia dengan keman^uan yang wajar sebagai
manusia, seperti Tok Pancor serta Nek Pancor, penduduk asli, dan para
lanun (dalam mite "Kelekar Tok Pancor"). Kelebihan Tok Pancor dan Nek
Pancor tidak disebutkan sebagai akibat dari kekuatan supernatural, tetapi
karena mereka berani dan mempunyai tekad imtuk membangun ten:q)at
berladang yang kemudian menjadi ten[q>at permukiman sehingga penduduk
asli ikut ke dalam lindungannya.

Pelaku yang lain adalah raja muda yang kaya raya, tetapi belum ber-
keluarga. Ia dapat membangun istana dalam waktu satu malam (dalam
cerita "Riwayat Jambi").

Latar terdiri atas, dunia atas, yaitu kayangan, tempat para bidadari
("Aryo Menak Kawin dengan Bidadari"), dan bumi tenopat manusia hidup.
Tempat di bumi ada yang disebutkan namanya, misalnya Pulau Nusa
Kambangan di Cilacap, ("Kembang Wijaya Kusuma"), Pulau Madura,
Sanqjang ("Aryo Menak Kawin dengan Bidadari"), Minangkabau ("Riwa
yat Jambi"), dan latar yang tidak disebutkan namanya, misalnya bukit,
rawa, dan hutan ("Kelekar Tok Pancar").

Latar yang berupa tenqiat bersemayam para dewa dan kayangan
tenpat para bidadari dibayangkan sebagai tempat suci, sedangkan tempat
di bumi tidak dijelaskan demikian. Akan tetapi, karena dihubungkan
dengan peristiwa yang dialami oleh nenek moyang atau peristiwa luar
biasa, teiiq)at-tempat itu tidak dianggap sebagai tenq)at sembarangan.
Misalnya, tempat tumbuhnya kembang wijaya kusuma oleh masyarakat
setenq>at dikeramatkan dan ten^at turunnya manusia dari kayangan di-
jadikan nama kampimg ("Kembang Wijaya Kusuma" dan "Asal Mula
Nama Kan:q)img Matajang dan Kanq>ung Manurung E di Bone"). Waktu
teijadinya peristiwa dibayangkan pada masa lain yang sangat jauh, yaitu



pada niflsa purba, misalnya pada masa lahimya cikal bakal para raja
("Aryo Menak" dan "Riwayat Jambi") dan pada masa permulaan diba-
ngunnya ten^at tinggal ("Tok Poncor"). Saat peristiwa tentulah tidak dapat
ditentukan dengan pasti kapan teijadinya, tetapi dibayangkan pada masa
yang sudah sangat tua, bukan waktu yang dekat ke zaman sejarah. Dengan
demikian, pelaku, perbuatan, latar, dan waktu, dibayangkan terjadi dalam
peristiwa yang mengandung unsur luar biasa, yaitu peristiwa penciptaan
Han perubahan wujud berkenaan dengan tumbuh-tumbuhan, tempat, dan
pranata kemasyarakatan, seperti kepercayaan akan tabu dan keramat.
Masyarakat menganggap bahwa peristiwa itu bukan sebagai peristiwa biasa
atau sembarangan, melainkan sebagai peristiwa yang dipercayai atau
dihormati.

2.2 Klasifikasi Mite

Dari contoh mite yang dianalisis ditemukan dua kelonq>ok mite, yaitu mite
penciptaan dan mite asal-usul.

Mite penciptaan mengandung peristiwa terciptanya sesuatu, misalnya
tentang cikal bakal seorang raja, yaitu makhluk baru yang diturunkan dewa
dari kayangan ("Asal Mula Nama Kanqpung Metajang dan Kanq)ung
Manurung E di Bone") dan cikal bakal para raja, yaitu makhluk baru yang
lahir dari perkawinan manusia dengan bidadari ("Aryo Menak").

Mite asal-usul mengandung peristiwa yang menceritakan proses
terbentuknya sesuatu, misalnya tentang terbentuknya Pulau Nusa Kam-
bangan ("Kembang Wijaya Kusuma"), terbentuknya tenq)at pertanian dan
permukiman yang didirikan oleh nenek moyang, yang kemudian membawa
kesejahteraan dan keamanan bagi penduduk ("Tok Pancor"), dan terben
tuknya nama kerajaan baru ("Riwayat Jambi").

Dengan menganalisis mite-mite lain, kitaakan menemukan kelon^ok
mite yang lain.

2.3 Gambaran Sosial Budaya yai^ Tercermin dalam Mite
Di Haiam mite terdapat anggapan atau kepercayaan masyarakat masa lain
terhadap tercipta dan terwujudnya sesuatu yang ada di dunia ini, seperti
terciptanya tumbuh-tumbuhan, binatang, benda, danpenghuni alam. Selain
itu, terdapat kepercayaan akan adanya pelaku lain di luar manusia, yaitu
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para dewa, batara, batari, dan bidadari. Pelaku-pelaku tersebut berada di
tenq>at lain.

Melalui hubungan perkawinan manusia dengan bidadari, lahir pula
seorang yang menjadi cikal bakal para raja ("Aryo Menak"). Melalui hu^
bungan cinta seorang raja dengan putri yang cantik timbul nama kerajaan
atau tempat baru ("Riwayat Jambi").

Terdapat puln- angg^an masyarakat tentang bagaimana sebuah ke-
hidupan di bumi ini dibangun. Manusia membangun kelompoknya dengan
menyelenggarakan pencaharian (berladang, berburu menangkap ikan, dan
menambah jenis makanan baru), menjaga keamanan dari gangguan pihak
lain, atau l^au terpaksa juga melaloikan peperangan dengan kelonq)ok
lain. Untuk itu, mereka membangun kepercayaan diri, misalnya mem-
percayai bahwa mereka mendapat lindungan pelaku supernatural dan
menqiercayai bahwa di kampimgnya terdapat sesuatu yang keramat.

Terdapat pula anggapan tentang dekamya kehidupanmanusia dengan
kehidupan sekelilingnya, yaitu bumi, langit, air, dan segala yang disaksi-
kan dan dipercayai yang ada di sana. Oleh karena itu, manusia hams me-
melihara hubungan baik dengan mengindahkaii kehamsan dan larangan,
misalnya menghormati apa yang dikeramatkan dan menjauhi apa yang di-
tabukan. ,

2.4 Teks dan Analisis

2.4.1 Kembang Wyaya Kusuma
a. Teks

Tersebutlah pada zaman dahulu ada seorang maharaja sakti berasal dari
Kediri, Jawa Timur, yang bergelar Prabu Aji Pramosa. Beliau tersohor
berwatak sangat keras kepala dan tidak man tunduk kepada siapa pun,
^alagi kepada raja-raja di negara lain serta para haniba bawahannya.

Pada waktu itu wilayah kerajaannya terdq)at seorang resi atau bagawan
yang tersohor mahasakti. Resi tersebut bemama Resi Kano yang bergelar
Kiai Jamur. Adanya seorang resi yang sakti di wilayah kerajaannya telah
diketahui oleh Prabu Aji Pramosa. Karena kesaktian resi tersebut, men-
jadikan raja sakit hati dan merasa dirinya disaingi bahkan resi itu dianggap
sebagai musuh. Baginda selalu khawatir akan ketenteraman serta cemas
menghadqh segala sesuatu yang akan tegadi atas kekuasaan dan kebesaran
kerajaannya dari ancaman marabahaya. Apalagi jika beliau memildrkan



adanya seorang resi sakti yang menjadi musuh dalam selimut bagi kera-
jaannya. Dalam usaha mengatasi persoalan itu, beliau mengadakan rapat di
istana untuk merencanakan bagaimana mencari jalan keluar yang hams
ditempuh untuk menyelamatkan istana kerajaan serta menenteramkan hati-
nya.

Musyawarah telah mengambil keputusan, demi keselamatan kerajaan
dan ketenangan hati raja, Resi Kano hams diusir keluar wilayah kekuasaan
kerajaannya atau dibunuh.

Berita tentang rencana pengusiran ataupun pembunuhan tersebut telah
didengar oleh sang Resi. Resi Kano berketetapan hati untuk pergi atau lolos
meninggalkan kerajaan dengan disertai rasa dendam dan benci atas kesera-
kahan serta kelaliman Baginda Raja. Berita kepergian Resi Kano tersebut
mengakibatkan Prabu Aji Pramosa semakin bertambah murka dan merasa
tidak puas jika resi sakti itu belum enyah dari muka bumi ini. Maka Prabu
Aji Pramosa memerintahkan beberapa punggawa kerajaan untuk mengejar
agar dapat menangkapnya hidup-hidup untuk mendapatkan hukuman dan
Prabu Aji Pramosa karena sang Resi dipersalahkan telah lolos dari wilayah
kerajaan tanpa izin raja.

Alkisah tersebutlah peijalanan sang Resi setelah meninggalkan Kerajaan
Kediri dengan perasaan ham, sedih, dan dendam kepada Prabu Pramosa,
ia mengembara ke arah tepi pantai selatan Pu^lau Jawa. Dengan melalui
semak belukar dan naik turun tanpa mengenal lelah, akhimya sampailah ke
pantai selatan Pulau Jawa. Setelah sanq)ai di pantai selatan, dekat Cilacap,
Resi Kano memilih suatu tempat yang sunyi dan sulit ditenq)uh manusia. Di
tempat itu Resi Kano kemudian bertapa untuk memohon keadilan dari Yang
Mahaagung. Tetapi, berkat kegigihan para punggawa Kerajaan Kediri dan
usaha dari sang Aji Pramosa dalam mengejar sang Resi, tempat per-
sembunyian sang Resi dapat dijumpai. Sewaktu sang Resi sedang semadi,
ia lalu dibunuh oleh Prabu Aji Pramosa. Berkat kesaktiannya setelah terkena
senjata tersebut, lenyaplah jiwa raga Resi Kano.

Demi melihat kejadian tersebut, sang Aji Pramosa sangat heran dan
seketika itu pula serta merta terdengarlah suara gemuruh dan angin ribut
yang membuat seluruh bulu kuduk Prabu Aji Pramosa dan punggawa
kerajaan menjadi berdiri. Berkat aji manteranya, Prabu Aji Pramosa men
jadi tabah menghadapi segala keadaan dan kemungkinan yang mengerikan
itu. Setelah keadaan menjadi reda dan tenang kembali, mimcullah seekor
naga raksasa yang belum pemah mereka lihat mendesisi-desis mengerikan
seolah-olah hendak menelan sang Aji Pramosa. Karena kehebatan serta
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dahsyatnya gerakan ular naga tersebut, konon kabamya mengakibatkan
ombak laut selatan di dekat kota Cilacap menjadi makin besar hingga
penghuni lautan yang berujud kura-kura bermunculan terdampar di sekitar
Teluk Cilacap. Prabu Aji Pramosa heran melihat kejadian itu. Setelah ia
mendapatlah akal, ia melepas anak panahnya dan tepat mengenai perut naga
raksasa. Seketika itu pula, matilah ular raksasa itu hanyut ditelan ombak
laut selatan. Sejenak kemudian muncullah seorang putri yang berjalan dari
arah timur Nusa Kambangan sekarang. Putri cantik itu berlari-lari dan
memanggil-manggil Prabu Aji Pramosa.

"Wahai, sang Pramosa, engkaulah raja perkasa lagi bijaksana, keta-
huilah sang Pramosa, aku ini adalah Dewi Wasowati, aku berada di tempat
ini karena telah dikutuk oleh Yang Mahakuasa. Berkat jasamulah aku telah
menjelma menjadi manusia biasa. Maka sebagai balas jasamu, duhai sang
Raja datanglah kemari, akan kupersembahkan pada sang Paduka sebuah
cangkok kembang wijaya kusuma.

Perlu Paduka ketahui bahwa cangkok wijaya kusuma ini tidak akan
mungkin Paduka dapatkan di alam biasa. Barang siapa memiliki cangkok
ini, ia akan akan menurunkan raja-raja berkuasa di tanah Jawa. Maka wahai
sang Pramosa segeralah Baginda terima persembahan ini."

Demi mendengar itu, gembiralah beliau dan berdebar-debar hatinya.
Dengan menggimakan aji manteranya, beliau mengumpulkan segala daya
upaya serta kekuatan untuk mengarungi samudra yang besar gelombangnya
itu. Ia ingin segera menemui sang putri Dewi Wasowati untuk menerima
pemberian cangkok kembang wijaya kusuma. Sewaktu Dewi Wasowati
mempersembahkan cangkok kembang wijaya kusuma, ia bersabda kepada
sang Prabu sebagai berikut.

"Wahai, sang Pramosa, hendaklah menjadi saksi ketahuilah bahwa
pegunungan karang ini akan terpisah dari Pulau Jawa. Karang ini akan aku
beri nama tersendiri, yaitu yang berarti 'pulau'. Akan aku tambahkan
pula karena di atas pulau ini aku telah menyerahkan cangkok kembang
wijaya kusuma kepada sang Prabu maka untuk menyempumakan nama
pulau ini akan kutambahkan kata kembangan, yang berasal dari kata kem
bang. Waktu-waktu yang akan datang kuharapkan pulau ini akan disebut
orang Nusa Kembangan. Akhimya kini nama im, berubah menjadi Nusa
Kambangan."

Demikian cerita tentang "Kembang Wijaya Kusuma" yang menurut
kepercayaan hanya tumbuh di sekitar Pulhu Nusa Kambangan dan sampai
sekarang masih dianggap sebagai kembang yang keramat dan bertuah.
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b. Analisis

1) Alur
Dalam cerita "Kembang Wijaya Kusuma" ini terdapat beber£q)a peris-

tiwa besar sebagai berikut.
(1) Raja Aji Pramosa, Raja Kediri, sangat keras kepala, tidak inau4un-

duk kepada raja-raja lain.
(2) Dalam kerajaan itu ada seorang resi bemama Resi Kano. la sangat

sakti.

(3) Raja Aji Pramosa tidak suka kepada Resi Kano dan menjmruh bala
tentaranya untuk mengusir atau menangkap Resi Kano.

(4) Mendengar berita im, Resi Kano pergi meninggalkan Kerajaan Kediri
menuju ke pantai selatan Pulau Jawa.

(5) Raja Aji Pramosa marah, lain mengejar dan membunuh Resi Kano.
(6) Resi Kano menjelma menjadi seekor ular naga raksasa.
(7) Raja Aji Pramosa melepaskan anak panah dan mengenai penrt ular

naga itu.
(8) Ular naga menjelma menjadi putri cantik, Dewi Wasowati.
(9) Dewi Wasowati memberikan cangkok kembang wijaya kusuma se

bagai balas jasa kepada Raja Aji Pramosa karena Baginda Raja telah
membuat ia menjelma kembali menjadi seorang putri cantik, Dewi
Wasowati.

(10) Raja Aji Pramosa kurang berhati-hati sehingga cangkok kembang
wijaya kusuma itu lepas ̂ i genggamannya.

(11) Cangkok kembang wijaya kusuma itu tumbuh di sebuah pulau yang
terletak di daerah Cilacap dan pulau tersebut diberi nama Pulau Nusa
Kembangan (sekarang disebut Pulau Nusa Kambangan).
Berbagai peristiwa di atas berhubungan dengan hubungan sebab

akibat. Raja Aji Pramosa ibembunub Resi Kano karena Baginda Raja tidak
man tersaingi kehehatannya oleh siapa pun. Setelah dibunuh, Resi Kano
berubah menjadi seekor ular naga rt^sasa. Atas kesaktian Raja Aji
Pramosa, ular itu diubah menjadi putri cantik, Dewi Wasowati. Sebagai
balas jasa, Dewi Wasowati memberikan cangkok kembang wijaya kusuma
kepada Raja Aji Pramosa. Namun, cangkok kembang wijaya kusuma lepas
dari genggamannya dan hanyut terbawa ombak. Kemudian cangkok
kembang wijaya kusuma itu tumbuh di sebuah pulau, yang kemudian diberi
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nama Pulau Nusa Kambangan.
Urutan peristiwa itu adalah peristiwa (1) dan (2) mengakibatkan

peristiwa (3) dan peristiwa (3) mengakibatkan peristiwa (4). Selanjutnya,
peristiwa (4) mengakibatkan peristiwa (5); peristiwa (5) mengakibatkan
peristiwa (6). Begitu berlangsimg seterusnya.

2) Tokoh
Tokoh utama cerita "Kembang Wijaya Kusuma" adalah Resi Kano.

la seorang resi yang amat sakti di Kerajaan Kediri, Jawa Timur. la
dibunuh oleh Raja Kediri, Raja Aji Pramosa karena ia dianggap menyaingi
kesaktian Baginda Raja. Ia menjelma menjadi seekor uiar naga raksasa.
Kemudian, atas kesaktian Raja Aji Pramosa, ia menjelma kembali menjadi
seorang putri cantik, Dewi Wasowati. Sebagai baias jasa kepada Raja Aji
Pramosa, ia memberikan cangkok kembang wijaya kusuma. Namun, Raja
Aji Pramosa kurang berhati-hati sehingga cangkok kembang wijaya
kusuma itu lepas dari genggamannya dan hanyut terbawa ombak. Cangkok
kembang wijaya kusuma itu lalu tumbuh di sebuah pulau yang terletak di
daerah Cilacap. Pulau itu lalu diberi nama Pulau Nusa Kttmbangan.

3) Latar

Latar dalam cerita ini terdiri atas latar ten:q)at dan waktu. Latar
ten:q)at peristiwa dalam cerita ini adalah Pulau Nusa Kambangan, Cilacap,
pulau di sebelah selatan daerah Purwokerto. Latar waktu peristiwa dalam
cerita ini adalah masa Kerajaan Kediri yang diperintah oleh Raja Aji
Pramosa. Kebenaran latar waktu ini beliun ditemukan dalam sejarah.

4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin pada gambaran para tokoh. Tokoh utama

dalam cerita ini adalah seorang resi yang amat sakti, yang bemama Resi
Kano. Sebagai resi, biasanya ia suci. Kegiatan sehari-harinya adalah
bertapa. Selanjutnya, tokoh Raja Aji Pramosa adalah seorang raja yang
keras kepala, tidak man tunduk kepada siapa pun. Raja Aji Pramosa takut
jika kesidttiannya, itu dapat terkalahkan oleh kesaktian yang dimiliiri Resi
Kano. Untuk itu, Baginda Raja menyuruh para punggawanya mengusir
atau membunuh Resi Kano.
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Pranata sosial yang tercermin adalah adanya kerajaan, punggawa, dan
resi. Dalam kerajaan yang besar biasanya terdapat resi sebagai penasihat
kerajaan. Akan tetapi, di dalam cerita ini resi justru dibunuh karena raja
kbawatir jika kesaktiannya dapat dikalahkan oleh kesaktian resi.

Selain gambaran sosial, dalam cerita "Kembang Wijaya Kusuma"
terdapat beber^a nilai budaya, yang akan diuraikan secara terperinci
sebagai berikut ini.

(1) Tidak Sombong
Nilai budaya yang menonjol dalam cerita ini adalah nilai budaya

tidak sombong. Dalam cerita ini dikisahkan bahwa Prabu Aji Pramosa
adalah seorang raja dari Jawa Timur: ia terkenal dengan kesombongannya.
la tidak man timduk kepada siapa pun. Dalam wilayah'kerajaannya ter
dapat seorang resi yang sangat sakti. Prabu Aji Pramosa merasa tersaingi
olehnya. Unmk itu, Prabu Aji Pramosa berusaha mengusir atau membu-
nuhnya. Kesombongan Prabu Aji Pramosa dalam cerita ini dapat diketahui
dalam kutipan berikut.

Tersebutlah pada zaman dahulu ada seorang mahvaja
sakti berasal dari Jawa Timur yang bergelar Prabu
Aji Pramosa. Beliau tersohor sangat keras kepala
dan tidak man tunduk kepada sit^a pun, s^alagi
kepada raja-raja di negara lain serta para hamba
bawahannya.
Alkisah pada waktu itu di wilayah kerajaannya terdi^at
seorang resi atau bagawan yang tersohor mahasakti. Resi tersebur beroama
Resi Kano dan bergelar Kyai Jamur.
Adanya seorang resi yang sakti di wilayah kerajaaimya
telah diketahui oleh Sang Aji Pramosa. Kesaktian
resi menjadikan hati raja menjadi sakit dan
merasa dirinya disaingi bahkan resi itu dianggt^nya
sebagai musuh. (KWK, 121).

Dari kutipan di atas tersirat amanat cerita, yaitu hendaklah orang
tidak sombong.
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(2) Mu^awarah
Nilai budaya yang kedua dalam cerita ini adalah nilai budaya mu-

syawarah. Dalam cerita ini dikisahkan bahwa dalam kerajaan itu terdapat
seorang resi yang amat sakti, yaitu Resi Kano. Prabu Aji Pramosa terasa
tersaingi oleh Resi Kano. Kemudian, Prabu Aji Pramosa mengadakan
musyawarah dengan para punggawanya. Dalam musyawarah itu disepakati
bahwa demi keselamatan dan ketenangan raja, Resi Kano hams dibunuh
atau diusir dari wilayah kerajaan. Nilai budaya musyawarah dalam cerita
ini dapat diketahui dalam kutipan berikut.

Dalam usaha mengatasi musuh dalam selimut bagi
kerajaatmya. Dalam usaha mengatasi persoalan itu,
beliau mengadakan musyawarah di istana untuk
merencanakan bagaimana mencari jalan keluar yang
hams ditenq>uh tmtuk menyelamatkan dan menenteramkan
hati raja.
Musyawarah telah mengambil keputusan bahwa demi
keselamatan dan ketenangan hati raja, Resi Kano
hams diusir ke luar wilayah kerajaan atau
dibunuh. (KWK, 121)

(3) Suka Berdba
Nilai yang ketiga dalam cerita ini adalah percaya kepada Yang Maha-

kuasa. Dalam cerita ini dikisahkan bahwa rencana pembunuhan terhadap
Resi Kano terdengar oleh Resi Kano. Untuk menyelamatkan diri, Resi
Kano meloloskan diri. la mengembara ke arah tepi pantai selatan Pulau
Jawa. Setelah sampai di dekat Cilacap, Resi Kano mencari tempat yang
sulit ditempuh oleh manusia. Lalu, ia berdoa meminta keadilan kepada
Yang Mahakuasa. Nilai budaya suka berdoa dalam cerita ini dapat
diketahui dalam kutipan berikut.

Setelah sampai di dekat Cilac^, Resi Kano memilih
suatu tempat yang sunyi yang sulit diten:q)uh oleh
manusia. Di tenq>at itu, Resi Kano berdoa untuk memohon
keadilan kepada Yang Mahakuasa. (KWK, 122)
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(4) KegigOum
Nilai budaya yang keenq>at dalam cerita ini adalah nilai budaya

kegigihan, yakni, berkat kegigihan para punggawa Prabu Aji Pramosa,
fempat Resi Kano berdoa dapat diketahui. Nilai budaya kegigihan dalam
cerita ini dapat diketahui dalam kutipan berikut.

Setelah sanq)ai di dekat Cilacap, Resi Kano memilih
suatu tempat yang sunyi yang sulit ditenq)uh oleh
manusia. Di ten^jat itu, Resi Kano berdoa untuk roanohon
keadilan kepada Yang Mahakuasa. Tetq>i, berkat kegigihan
para punggawa dapat dijunq)ai. Sewaktu Resi Kano sedang
bersemadi, lalu dibunuh oleh Prabu Aji Pramosa. (KWK, 122)

5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Kembang Wijaya Kusuma" adalah cerita yang mengisahkan

asal-usul nama Pula Nusa Kambangan. Dalam cerita ini terdapat tokoh su-
ci, yaitu seorang resi, yang kemudian menjelma menjadi Dewi Wasowati.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut cerita ini dapat dimasukkan ke dalam
jenis mite dengan klasifikasi mite asal-usul nama tenq)at (negeri).

6. Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam bagian akhir cerita disebutkan, masyarakat percaya bahwa

kembang wijaya kusuma hanya tumbuh di Pulau Nusa Kambangan dan
sekitamya. Sampai sekarang masyarakat masih menganggap kembang
wijaya kusuma sebagai kembang yang keramat dan bertuah.

2.4.2 Asal Mula Nama Kampui^ Matajang dan I^unpnng Manumng
E di Bone

a. Teks

Dahulu kala sebelum menurung muncul, suatu ketika negeri sangat kacau.
Manusia tak ubahnya dengan ikan, yang besar dan kuat memakan yang kecU
lagi lemah. Suatu waktu timbul berang tems-menerus. Rakyat kebingungan.
Mereka menyangka ada kebakaran. Sepakatlah mereka hendak perglmelihat
teir^at asal cahaya itu. Temyata tidak ada kebakaran. Berkatalah mereka,
"Sebaiknya kita pulang saja dahulu. Barangktdi 'ada kebaikan yang di-
turunkan oleh Dewata Yang Satu." Mereka pun kembalilah.



16

Setelah itu, mereka pun menunjuk seorang yang ditugaskan untuk pergi
lagi ke ten^tatitu. Pada waktu orang banyak telah sanq)ai, berkatalah orang
yang dituakan itu, katanya, "Hal, Dewata Yang Satu, perlihatkanlah ke-
kuasaanmu agar kami dapat menyembab Engkau yang gaib." Tidak ber^a
lama kemudian itu kembalilah keadaan sepeiti biasa, turunlah dua pelangi
tercecah di tanah. Setelah itu, mimcullah dua orang. Orang banyak lalu
menguc^kan: "Kur semangatmu, Engkaulah kami pertuan." Berkata orang
dua itu, katanya, "Bukan kami ini yang harus dipertuan. Ada lagi yang ak-an
datang, tetapi di tenq)at lain."

Orang banyak pergi ke tenqjat yang ditunjukkan itu. Tidak lama ke
mudian datanglab orang yang ditunggu itu. Mereka pun berkata, "Tanq>illab
agar engkau kami pertuan. Engkau pinta, kami beri, Engkau melarang, ka
mi jaubi. Ada musubmu, kamilab yang di depan. Meskipun bitam kaukata-
kan putib, maka putiblab ia. "Bersepakatlab mereka untuk menyebut orang
itu Mattasik Lampoe. Ten^at asal cabaya dinamai Matajang, sedangkan
tempat muncul orkig yang datang kemudian, dinamai Manurung E. Saiiq>ai
bari ini nama teirq>at itu masib kita dapati.

Kemudian, sepakatlab mereka untuk mengangkat orang yang riafang itu
menjadi raja, lalu mereka beijanji sebagai berikut, "Tuanlab yang akan me-
mangku negeri ini dan mengusabakan kebaikannya. Kita saling mengusa-
bakan kebaikan dan tidak untuk mencarikan yang buruk. Pada bari inilah
lurun diinjakkan pada baten, dipegangkan kepada gelang, dituntun Hpngan
cindai, dipayungi langit-langit, dikerubuti oleb ojek, dihantarkan anak
baccing, berkeliling juruwetta. Tuan didudukkan di tengab rumab,
disongsong bunyi gendang, bersandar pada anak mattola, dibamburi dengan
bertib."

Ketika didudukkan di tengab rumab, di atas tikar pandan bersusun,
"Hari inilab saya menerima kebendak orang banyak serta kata-kata sepakat
Matoa serta rakyat banyak. Saya beijanji babwa saya akan mengusabakan
kebaikan dan tidak mengikbtiarkan yang buruk." Demikianlab maka orang
yang memerintab tidak boleb mengikbtiarkan keburukan untuk orang
banyak. Sebab orang-orang dabulu selalu menepati janjinya. Sebaliknya,
raja berbak nKmbunub rakyamya jika mereka memungkiri kata-katanya.

Raja inilab yang dikenal dengan gelar Manurung E ri Matajang. Ke-
rajaannya disebut Mattasik Lompoe.
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b. Analisis

1) Alur
Berdasarkan kejadian yang terdapat dalam cerita itu ditemukan

beberapa peristiwa besar.
(1) Rakyat merasa kebingungan dan memohon kepada Dewata Yang

Satu untuk memberikan seseorang yang dapat memimpin manu-
sia.

(2) Kehadiran orang yang diminta dan masyarakat bersepakat meng-
angkatnya menjadi raja.

(3) Masyarakat bersepakat memberikan nama kepada kedua tenq)at
yang bersejarah, seperti tempat asal cahaya dari Dewata dmama-
kan Matajang dan tempat munculnya seseorang anugerah dewata,
yang kemudlan diangkat menjadi raja dinamakan Manurung E.

(4) Raja yang diangkat dan dan diberi nama oleh masyarakat
Mattasik Lampoe membuat peraturan dalam kehidupan mianusia,
yaitu saling mftngiisahakan kebaikan dan tidak mencari keburuk-
an.

Peristiwa tersebut berhubungan sebagai hubungan sebab akibat. Ka-
rena merasa kebingungan, rakyat memohon kepada Dewata agar me-
nurunkan seseorang yang dapat meminq)in. Akhimya Dewata menurunkan
seseorang yang kemudian diangkat menjadi raja olehmasyarakat. K^ena
Dewata mftnnmnkan seseorang, tempat bekas turunnya orang itu diberi
nama Matajang dan Manurung e. Karena rakyat telah memilih raja. Raja
Mattasik Lan^oe membuat peraturan untuk kebaikan rakyatnya. Jadi,
seluruh peristiwa itu memiliki hubungan sebab akibat. Peristiwa pertama
menyebabkan peristiwa kedua. Peristiwa ketiga diakibatkan oleh peristiwa
kedua. Peristiwa kesatu dan kedua sebagai penyebab adanya peristiwa
keen^at.

Peristiwa itu dibayangkan pemah teijadi dan menggambarkan keja
dian yang luar biasa yang dilakukan oleh tokoh cerita. Seorang raja
diturunkan langsung oleh Dewata Yang Satu untuk meminqiin manusia
agar mengenal perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang tidak
baik. Bekas ten^at kejadian yang ajaib itu diberi nama untuk menge-
nangkan kejadian yang penting itu. Oleh karena itu, terdapatlah dua nama
tftmpat, yaitu Kanqiimg Matajang dan Kampung Manurung E. Kedua
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tempat itu masih dapat ditemukan sekarang.

2)Tokoh

Tokoh dalam cerita ini hanya satu dan itu pun hanya sekadar disebut-
kan, yaitu seseorang yang diturunkan langsung oleh Dewata dan diangkat
menjadi raja, lalu diberi nama Mattasik Lampoe oleh rakyat di tenq)at raja
itu dihirunkan. Tokoh itu terdapat dalam kutipan berikut.

... Tidak berapa lama kemudian itu kembalilah keadaan seperti biasa,
turunlah dua pelangi tercecah di tanah. Setelafa itu, mnnnnllah dua orang.
Orang banyak lalu mengucapkan, "Kur semangatmu, F.ngkanlah kami
pertuan." Berkata orang dua itu, katanya, "Bukan kami ini yang hams
dipertuan. Ada lagi yang akan datang, tetapi di tenq)at lain."
Orang banyak pergi ke tempat yang ditunjukkan itu. Tidak lama kemndian
datanglah orang yimg ditunggu im. Mereka pun berkata, "Tanq)illah agar
engkau kami pertuan. Engkau pinta, kami beri, Engkau melarang, kami
jauhi. Ada musuhmu, kamilah yang di depan. Meskipun hitam kaukatakan
putih, maka putihlah ia. "Bersepakatlah mereka untuk menyebut orang itu
Mattasik Lanq)oe.

Tokoh lainpya dalam cerita itu hanya sekadar disebutkan saja, yaitu
sekelompok masyarakat yang memohon kepada Dewata untuk menurunkan
seorang peminq)in yang dapat memimpin mereka di dunia. Mayarakat itu
sekarang bertempat tinggal di kanq>ung Matajang dan kampimg Manurung
E. Kedua kampung itu terletak di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.
Sekelompok orang tersebut terdapat dalam kutipan berikut.

..."Bersepakatlah mereka untuk menyebut orang itu Mattasik Lampoe.
Ten^at asal cahaya dinamai Matajang, sedangkan tempat muncul orang
yang datang kemudian, diamai Manurung E. Sampai hari ini nama tempat
itu masih kita dapati.

Raja tersebut dibayangkan pemah ada dan memerintah di daerah
Bone. Ia dipercaya pemah memerintah dan membimbing rakyatnya agar
hidup selalu diisi dengan perbuatan baik dan menghindarkan perbuatan
bumk.
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3) Latar

Latar yang digambarkan dalam cerita ini adalah latar tenq)at, yaitu
asal mula penamaan kanq>ung Matajang dan Manurung E oleh masyarakat
setempat pada zaman da^ulu. Kedua kampung itu merupakan monumen
tenq>at turunnya anugerah Dewata yang telah menurunkan seorang raja
yang bijaksana. Latar tersebut terdapat dalam kutipan berikut.

Tempat asal cahaya dinamai Matajang, sedangkan tenq)at muncul orang
yang datang kemudian dinamai Manurung E. Sanq>ai hari ini nama tempat itu
masih kita dapati. (ANKM, 105)

4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin dari perbuatan para .tokoh yang terdiri

atas sekelompok masyarakat zaman dahulu. Mereka pada awalnya belum
mengenal tatanan bermasyarakat, tetapi telah mengenal adanya kerja sama
untuk mencari suatu bentnk kehidupan yang terpimpin. Sekelompok ma
syarakat dalam cerita itu kemudian memohon kepada Dewata supaya diberi
seorang pemin^in yang dapat membawa kehidupan yang teratur sehingga
mereka mempunyai tujuan hidup. Dewata mengabulkan permohonan ma
syarakat sehingga turunlah ke dunia seorang peminq}in yang kemudian di-
angkat menjadi raja oleh masyarakat itu Raja itu pim akhimya memerintah
dengan bijaksana dan mengajak rakyamya untuk selalu berbuat baik dan
menjauhi kejahatan.

Masyarakat setempat pada zaman dahulu sudah mengenal monumen
untuk mengenangkan suatu peristiwa penting. Monumen itu oleh masya
rakat pada zaman dahulu diwujudkan pada penamaan dua buah kan^ung
yang belum ada namanya. Nama Matajang dipakai untuk menamai kam
pung tempat turunnya cahaya dari langit dan nama Manurung E dipakai
untuk menamai kan^ung tempat turunnya seorang raja yang diturunkan
oleh dewata untuk memin^in masyarakat itu.

Selain gambaran sosial budaya, cerita ini juga mengandung nilai
budaya sebagai berikut.

(1) Kerja sama
Nilai budaya yang pertama adalah kerja sama. Dalam cerita itu ter-

nyata kerja sama telah dilakukan oleh masyarakat seten:q)at. Mereka ber-
sama-sama memohon kepada Dewata untuk mendapatkan seorang pemim-
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pin. Nilai keija sama itu terdapat daiam kutipan berikut

Setelah itu meieka pun menunjuk seorang yang ditugaskan untuk pergi lagi
ke tempat itu. Pada waktu orang banyak telah sampai, berkatalah orang
yang dituakan itu, katanya, "Hai Dewata Yang Satu, perlihatkanlah ke-
kuasaanmu agar kami <k^at menyembah Engkau yang gaib." Tidak berq)a
lama kemudian itu kembaiilah keadaan seperti biasa, turunlah dua peiangi
tercecah di tanah. Setelah itu muncullah dua orang. Orang banyak lalu
mengucapkan, "Kur semangatmu, Engkaulah kami pertuan." Berkata orang
dua itu, katanya, "Bukan kami ini yang harus dipertuan. Ada lagi yang akan
datang, tetapi di tempat lain."
Orang banyak pergi ke tenpat yang ditunjukkan itu. Tidak lama kemudian
datanglah orang yang ditunggu itu. Mereka pun berkata, "Tanpillah agar
engkau kami pertuan. Engkau pinta, kami beri, Engkau melarang, kami
jauhi. Ada musuhmu« kanulah yang di depan. Meskipun hitam kaukatakan
putih, maka putihlah ia. "Bersepakatlah mereka unti± menyebut orang itu
MattasikLampoe. Tenpat asal cahaya diaanmMatajang, sedangkan tenpat
muncul orang yang datang kemudian dinamai Afonunin; E. Sanpai hari ini
nama tenpat itu masih kita dapati. (ANKM, 1981: 105)

(2) Percaya Kepada Tuhan Yang Maha Esa
Nilai budaya'yang kedua adalah percaya kepada Tuhan Yang Maha

Esa. Nilai budaya itu tergambar pada perbuatan masyarakat, yakni mereka
menyembah dan memohon kepada Dewata untuk memberikan petunjuk
sehingga masyarakat dapat menyembah Engkau (Tuhan) yang gaib. Nilai
budaya percaya kepada Tuhan itu terdapat dalam kutipan berikut.

Pada waktu orang banyak telah sanpai, berkatalah orang yang dituakan itu,
katanya, "Hai Dewata Yang Satu, perlihatkanlah kekuasaanmu agar kami
dapat menyembah Engkau yang gaib.".... (ANKM, 105)

(3) Berbuat Baik
Nilai budaya yang ketiga adalah berbuat baik. Dalam cerita nilai bu

daya diciptakan oleh seorang yang diturunkan oleh Dewata yang kemudian
diangkat menjadi raja. Nilai budaya berbuat baik itu terdapat dalam ku
tipan berikut.
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Ketika didudukkan di tengah rumah, di atas tikar pandan bersusun, "Hari
inilah saya menerima kehendak orang banyak serta kata-kata sepakat Matoa
serta rakyat banyak. Saya beijanji bahwa saya akan mengusahakan kebaikan
dan tidak mengikhtiarkan yang buruk." Demikianlah maka orang yang
memerintah tidak boleh mengikhtiarkan kebnrukan untuk orang banyak.
(ANKM, 106)

(4) Menepati Janji
Nilai budaya yang keempat adalah menepati janji, yang dilakukan

oleh seorang pemimpin pada zaman dahuiu. Janji itu adalah bahwa dia
akan selalu mengusahakan kebaikan dan menjauhi keburukan. Nilai budaya
menepati janji itu terdapat dalam kutipan berikut.

Ketika didudukkan di tengah rumah, di atas tikar pandan bersusun, "Hari
inilah saya menerima kehendak orang banyak serta kata-kata sepakat Matba
serta rakyat banyak. Saya beijanji bahwa saya akan mengusahakan kebaikan
dan tidak mengikhtiarkan yang buruk." Demikianlah maka orang yang
memerintah tidak boleh mengikhtiarkan keburukan untuk orang banyak.
Sebab orang-orang dahuiu selalu menepati janjinya. Sebaliknya, rajaberhak
membunuh rakyamyajikamereka memungkirikata-featanya. (ANKM, 106)

5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Asal Mula Nama Kanq)ung Matajang dan Kampung Manu-

rung E di Bone" memiliki ciri sebagai berikut. Peristiwa peltdcu dan latar
dibayangkan benar-benar pemah terjadi pada masa lain. Peristiwa dalam
alur berhubungan secara logis secara sebab akibat, yang di dalamnya
mengandung hal-hal luar biasa dan masih dipercayai ada sampai sekarang,
yaitu penamaan dua buah kampimg untuk menandai kejadian yang
dianggap pemah terjadi di tempat itu. Tenqiat itu bemama Matajang dan
Manurung E, yang sampai sekarang kamptmg im masih ada.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, cerita itu dapat diklasifikasikan ke
dalam jenis mite, asal-usul nama tenqiat (negeri).

6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber ditemukan keterangan bahwa nama kedua ten^at

itu (Matajang dan Manurung E) sampai hari ini masih ditemukan. Nama
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itu telah menceFminkan, masyarakat setempat menqiercayai bahwa kedua
tempat itu pada masa lalu merupakan tempat turunnya seorang raja yang
ditorunkaa oleb Dewata untok memimpin masyaral^t agar berbuat baik
dan menjaufai kejahatan.

2.4.3 Aryo Menak Kavrin dei]^an Bidadaii
a. Teks

Pada zaman dahulu, tersebutlah seorang joko bemama Aryo Menak.
Kegemarannya mengembara, beijalan siang dan malam hari, masuk hnfan
kelnar hutan, masuk kanqnmg kelnar kanpmg. Angan-angan yang hiHnp
di dalam hatinya, tidaklah lain, kecuali Ingin mengisi hidupnya HftTigan
berbagai pengalaman.

"Banyak beqalan banyak dilihat," katanya pada suatu hari. Di antara
pengembara-pengembara yang dilaknkan itu, satu hal yang amat membawa
kenangan. Pada satu malam, ketika Aryo Menak berada di tengah peija-
lanan, di balik keiimbunan pepokok kayuan yang tumbuh di sekirtanya, dia
mendengar suara ribut-ribut.

Suara itu terdengar beralun-alun. Bulan purbani mulai tersenyum me-
nan^akkan wajahnya di baUk pepokok kayuan bagai sen}aun seorang gadis
manis tersipu kemalu-maluan.
"Malam begitu indah," bisik hatinya.

"Begitu ̂ epi, begitu hening. Tapi suara itu?" dilanjiitkan lamnnan
hatinya. Sesudah itu dia melangkah terus mendekati arah datangnya suara.
Kadang-kadang hatinya berdebar-debar. Tapi, untuk tahu memaksa dirinya
pergi

"Untuk apa pengembaraanku ini, kalau keajaiban yang demilrian itu
kubiarkan berlalu begitu saja." Bisik hatinya menynnih rfia majn terus.

Aryo Menak maju terus. Makin jelas suara itu kedengaran. Dan
sekarang dapat didengar dengan jelas bahwa suara tadi suara perempuan.
Hasrat Aryo Menak untuk mengetahui segalanya ini semakin kuat.
Dipasangnya telinganya tajam-tajam. Disorotkan pandangan matanya ber-
keliling. Akhimya, pandangannya tertumbuk pada satu pemandangan yang
menal^bkan. Di taman yang bemama Taman -^^arasiHa (terletak di kota
Sanq)ang) terlihatbidadari sedang mandi. Semuanya cantik-cantik. Kulitnya
kuning langsat bertelau-telau torkena sinaT bulan purbani.

Dengansembunyi-sembunyi Aryo Menak terusmendekat. Tiba-tibadia
terkejut melihat baju berserakan di pinggir kolam.

"Kuambilsebuah," katanya didalamhati. Diabeijingkatmenujuten^at
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baju-baju tadi. Dipungutnya sebuah. Tak peduli dia, baju siapa yang ter-
ambil. Sesudah diambilnya sebuah, dia lalu kembali ke tempat pesembu-
nyiannya semula. Hatinya tetap ingin tahu akhir dari segala keajaiban itu.

Belum sampai ke teiiq)atnya semula, seekor kelelawar mencicit dan
menjatuhkan buah jambu di depan Aryo Menak.
Aryo Menak terkejut. Jantungnya berdenyut keras.

"Bangsat," kutuknya. "Sudah tahu...." belum habis kutuk hatinya, tiba-
tiba di belakangnya terdengar ribut-ribut. Aryo Menak menoleh dan temyata
bahwa perempuan-perempuan yang tadi mandi berkecimpung di kolam itu
telah lari. Terbang bertebaran di angkasa.

"Uh, kiranya bidadari turun mandi," kata Aryo Menak pelan-pelan.
Aryo Menak melongo seorang diri menyaksikan kenyataan ini. Akhimya,
dia teringat pada baju yang dipegangnya.

"Lho ini baju siapa," katanya seorang diri. Lalu* dia melihat ke taman.
Dengan terkejut dia melihat bahwa di pemandian masih tinggal seorang
bidadari yang tidak turut terbang bersama kawan-kawannya. Dari jarpk yang
tiada jauh Aryo Menak memandangi bidadari itu. Dia nampak malu dan
takut. Mukanya dipalingkan dan dia membelakangi Aryo Menak. Pelan-
pelan dia mulai menangis. Mungkin sedih karena ditinggalkan kawan-
kawannya. Mungkin pula karena ngeri memikirkan nasibnya.

Melihat hal itu Aryo Menak terus mendekat.
" Adinda mengapa menangis? " kata Aryo Menak mencoba memikat hati

bidadari itu. Yang ditanya tidak menyahut, bahkan menoleh pun tidak.
"Adinda, dari mana adik datang? Mengapa malam selarut ini ada di

tengah hutan yang sepi ini? Dan siapa nama adik?" Bidadari tadi tidak juga
menyahut.

"Adinda, segalanya telah teijadi, mengapa masih disesalkan. Barangkali
sudah kehendak Dewata, Adik akan hidup di dunia."

Mendengar perkataan yang terakhir ini, bidadari tadi mulai berpikir.
"Mungkin perkataan orang ini memang benar. Daripada aku kedinginan di
sini apa salahnya kalau aku mau turut." Pikimyadi dalam hati.

"Aduhai, kasihanilah Kanda ini," kata Aryo Menak melanjutkan ra-
yuannya. "Siapa nama Adik", katanya mengulangi pertanyaan yang semula.

"Ni Peri Tunjung Wulan," jawab bidadari yang ada di dalam kolam dan
mulai kedinginan itu.

Sesudah itu, bidadari tadi lalu didekati oleh Aryo Menak, didukung
dibawa pulang ke rumahnya. Kemudian hari Ni Peri Tunjung Wulan
menjadi istri Aryo Menak.
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Tersebutlah bahwa Aiyo Menak seorang yang kaya. Sawahnya luas dan
padinya banyak. Sejak kedatangan Ni Peri Tunjung Wulan kenunahnya,
kekayaannya makin bertambah-tambah. Padinya seolah-olah tidak ada
kurangnya. Malah selalu bertambah banyak. Aryo Menak selalu bertanya
di dalatn hati, mengapa padinya tidak kurang-kurang. Demikian pula, dia
selalu merasa heran mengapa istrinya tidak pemah menumbuk padi, tapi
sel^u dapat bertanak.

Dari perkawinan Aryo Menak dengan Ni Peri Tunjung Wulan lahir
seorang akan laki-laki dan diberi nama Aryo Kedot. Anak laki-laki ini tidak
berpuser. Dari Aryo kedot inilah yang kemudian ban menurunkan raja-raja
Madura.

Kembali pada Aryo Menak. Keinginaimya untuk mengetahui rahasia
istrinya yang tidak pemah menumbuk padi selalu dapat memasak nasi makin
hari makin meluap-luap.

Lebih-lebih karena istrinya bila akan pergi mencuci, dan di d^ur ia
sedang membuat nasi dia selalu berpesan pada suaminya supaya tidak pergi
ke dj^)ur. Dengan demikian, keinginan Aryo Menak semakin tiadatertahan.
Pada suatu hari istrinya akan pergi mencuci ke sungai. Sebelum berangkat,
dia berpesan pada suaminya. "Nanti sepeninggal Dinda, sekali-kali Kanda
jangan pergi ke dapur. Dinda sedang memasak." Aryo Menak menjawab,
"ya".

"Istriku melarang lagi aku pergi ke dapur. Apa gerangan yang menjadi
rahasia hatinya. Baiklah." Setelah berpikir demikian, dia lalu pergi ke da
pur. Dibukanya tutup periuk teiiq>at memasak nasi. Bam saja dia membuka
tutupnya, dia terperanjat. Yang dilihat bukan beras, tets^i sebulir buah padi,
masih lengkap dengan tangkainya.

"O, begitu," kata Aryo Menak seorang diri sambil mangguk-mangguk.
Pantas kalau padiku tidak pemah berkurang.

"Sekarang aku telah tabu apa yang menjadi rahasia istriku. Tetapi,
mengapa benar hal ini dirahasiakan betul-betul. Tapi, biarlah. Saya akan
berlagak seperti tidak tabu apa-apa." Sesudah berkata demikian, Aryo
Menak kembali ke tempamya semula. Duduk-duduk dengan enaknya seperti
tidak ada sesuatu yang teijadi.

Sementara itu, istrinya datang. Sesan:q)ainya di dapur, masakannya
dilihat. Isinya masih tetap sebulir padi.

"Celaka, mungkin apinya kurang besar," pikimya. Api dibesarkan ka-
ytmya ditambah. Tapi, buliran padi tetap tiada berabah.

" Akh, kalau demikian tentu suami saya telah datang kemari dan melihat
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apa yang saya masak," bisik hatinya. Mukanya tanq)ak muram seolah-olah
ada sesuatu yang disedihkan.

"Biarlah. Kiranya Dewata menentukan saya untuk bekeija berat. Dari-
pada beramai-ramai, baiklah saya diam saja." Setelah berkata demikian, Ni
Peri Tunjung Wulan pergi ke lumbung dan mulai menumbuk padi.
Tangannya yang halus mulai berkenalan dengan alu. Hasil tumbukannya
tiartalah pemah lebih daripada keperluan satu hari. Demikianlah setiap hari,
Padi Aryo Menak ditumbuk, dan ketika masa satu tahun hanq)ir berialu,
habislah isi lumbung yang pada mulanya tidak pemah berkurang itu.

Baju Ni Peri Tunjung Wulan yang diambil Aryo Menak pada waktu dia
mandi dahulu, sekarang telah ditemukan karena Aryo Menak menyem-
bunyikannya di bawah padi, di lumbungnya. Darahnya tersirat mengalir ke
mukanya. Ingatannya kembali pada masa-masa yang jauh silampada kawan-
kawannya di kayangan. Wajahnya kembali muda. Seketika dia memakai
baju lamanya, maka dia terns terbang ke angkasa. Sebelum menghilang dari
pandangan, dia masih sempat berpesan pada suaminya.

"Kalau Kanda ingin bertemu Dinda, renungilah bulan bila sedang. pur-
nama. Karena disanalah Dinda berada." Setelah berkata demikian, Ni Peri
Tunjung Wulan hilang dari pandangan.

Sampai sekarang orang laki-laki tidak man pergi ke dapur karena me-
numt ifata orang, hal ini akan menyebabkan pemborosan. Seperti halnya
Aryo Menak telah menyebabkan habisnya padi berlumbung-lumbtmg karena
kesalahannya ingin tahu t^ia yang dimasak istrinya. Demikian pula, sanq>ai
Rfifarang anak-anak muda yang menderita penyakit asmara tidak bosan-
bosan merenungi cahaya bulan.

b. Analisis

1) Alur
Berdasarkan kejadian yang terdapat dalam cerita di atas ditemukan

beberapa peristiwa besar sebagai berikut.
1. Aryo Menak senang mengembara untuk menambah pengetahu-

annya.

2. Aryo Menak menikah dengan bidadari kayangan yang bemama
Tunjung Wulan.

3. Aryo Menak dikaruniai seorang anak yang diberi nama Aryo
Kedot.

4. Aryo Menak mengetahui rahasia istrinya tentang apa yang se-
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dang dimasaknya di dapur.
5. Istri Aryo Menak kembali ke kayangan setelah menemukan baju

bidadarinya yang hilang.

Peristiwa-peristiwa itu berhubungan secara sebab akibat. Karena
Aryo Menak senang mengembara untuk menambah pengetahuan, ia ber-
temu dan menikah dengan bidadari Tunjung Wulan. Pemikahan itu me-
lahirkan seorang anak yang diberi nama Aryo Kedot. Aryo Menak selalu
ingin menambah pengetahuan sehingga mengetahui rahasia d^ur istrinya.
Hal itu mengakibatkan istrinya dapat menemukan kembali baju bidadarinya
yang disembunyikan oleh Aryo Menak. Istrinya kembali ke kayangan.

Peristiwa itu dibayangkan pemah terjadi di bumi, bahkan tempat da-
lam peristiwa di Madura masih diabadikan dengan taman yang diberi nama
Taman Sarasida di koU Sanq)ang, Madura.

Semua peristiwa yang terdapat dalam cerita menggambarkan peristi
wa yang luar biasa, yang dilakukan oleh tokoh cerita. Di dalamnya terda
pat gambaran tentang perkawinan manusia dengan bidadari dan kemam-
puan bidadari untuk memasak sebulir padi serta kehebatan baju bidadari
yang man^u mempertahankan dirinya sebagai bidadari (setelah baju bida
dari itu ditemukan lagi oleh Timjung Wulan).

2) Tokob

Tokoh utama dalam cerita ini ialah Aryo Menak dengan Tunjung
Wulan. Aryo Menak digambarkan sebagai manusia biasa yang senang
mengembara karena ingin menambah pengetahuannya. Dia selalu ingin
mencari pengalaman sehingga senang mengembara ke mana-mana. Dia pun
digambarkan sebagai seorang yang tidak men^rcayai istrinya. Hal itu
terlihat ketika dia berusaha ingin mengetahui apa yang sedang dilalnilfan
oleh istrinya di dapur.

Identitas dirinya tidak dideskipsikan dalam cerita itu. Dia hanya di-
sebutkan namanya sebagai seorang laki-laki yang erat kaitannya dengan
peristiwa masa lalu.

Aryo Menak digambarkan sebagai lantaran lahimya seorang anak
yang nantinya akan melahirkan raja-raja di tanah Madura.

Pelaku kedua adalah bidadari Tunjung Wulan. Dia digambarkan seba-



27

gai bidadari yang sudah ditakdirkan untuk diperistri oleh manusia. Dia
hanya digambarkan sementara hidup di bumi dan selanjutnya kembali lagi
ke kayangan setelah melahirkan seorang anak yang kelak akan menjadi
cikal bakal lahimya raja-raja di tanah Madura.

Tokoh lain yang disebutkan adalah Aryo Kedot anak Aryo Menak
dengan bidadari Tunjung Wulan. Tokoh itu dibayangkan pemah ada dan
hidup di bumi ini, khususnya di tanah Madura.

3) Latar
a) Latar Tempat

Latar yang menjadi ten:q)at teijadinya peristiwa itu terdapat di Pulau
Madura, yaitu Taman Sarasida di kota Sanq)ang. Tenq)at tinggal Aryo
Menak dan Tunjung Wulan setelah menikah tidak disebu&an dalam cerita.

Latar itu mengesankan bahwa peristiwa itu benar-benar pemah terjadi
di bumi. Latar tidak dideskripsikan, tetapi disebutkan seperlunya saja.

b) Latar Waktu
Latar waktu terjadinya peristiwa tidak mengacu pada zaman tertentu,

hanya disebut peristiwa itu terjadi pada zaman d^ulu di daerah Madura.

4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin dari gambaran para pelaku serta hubungan

mereka. Pelaku utama adalah Aryo Menak dengan bidadari Tunjung
Wulan. Diceritakan bahwa mmah tangga yang dibangunnya mencerminkan
kebahagiaan. Hal itu diperkuat dengan lahimya seorang anak dari hasil
perkawinan mereka.

Tidak selamanya sebuah mmah tangga itu akan langgeng. Suatu saat
mmah tangga itu akan pecah karena sudah ditentukan oleh suratan takdir
Yang Mahakuasa. Perselisihan dalam mmah tangga juga selalu ada seperti
yang tersirat dalam cerita itu, yaitu suami ada kalanya melanggar janji
yang sudah diucapkan oleh istrinya.

Mata pencaharian penduduk tidak dideskripsikan, tetapi hanya tersirat
melalui isi cerita ini, yaitu berkaitan erat dengan pertanian.

Pranata sosial tidak tercermin dalam cerita ini karena cerita ini hanya
melukiskan sebuah rumah tangga yang dibentuk dari perkawinan dunia atas
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dan dunia bawah (makhluk kayangan dan manusia).
Gambaran budaya yang tercermin melalui pelaku cerita adalah

penempatan kedudukan suami istri dalam rumah tangga. Seorang istri da-
lam rumah tangga diten^atkan di dapur dan mengurusi hal-hal yang ber-
hubungan dengan pranata rumah tangga. Seorang suami ditabukan untuk
campur tangan masalah dapur. la bertugas mencari nafkah.

Selain gambaran sosial itu, terdapat beberapa nilai budaya yang akan
diuraikan secara terperinci berikut ini.

(1) Menuntut Hmu
Nilai budaya menuntut ilmu itu tercermin dari sikap Aryo Menak

yang dalam hidupnya ingin selalu menimba pengalaman. Untuk itu, dia
berkelana masuk kampung keluar kampung, masuk hutan keluar hutan,
yang ditempuhnya dengan berjalan pada siang hari ataupun malam hari.
Sikap seperti itu terdapat dalam kutipan berikut.

Pada zaman dahulu, tersebutlah seorang joke beraama Aryo Menak. Ke-
gemarannya mengembara, beijalan siang hari malam, masuk hutan keluar
hutan, masuk kan:q)ung keluar kanq)ung, Angan-angan yang hidup di dalam
hatinya, tidaklah lain, kecuali ingin mengisi hidupnya dengan berbagai
pengalaman. (AMKDB, 1)

>

(2) Setia

Aryo Menak tidak setia kepada istrinya. Dia telah melanggar janjinya
untuk tidak pergi ke dapur membuka periuk yang sedang digunakan untuk
memasak nasi. Ketidaksetiaan itu terdapat dalam kutipan berikut.

Lebih-lebih karena istrinya bila akan pergi mencuci dan di diqim ia sedang
membuat nasi dia selalu berpesan pada suaminya supaya tidak pergi ke
ds^ur. Dengan demikian, keinginan Aryo Menak semakin tiada teitahan.
Pada suatu hari istrinya akan pergi mencucui ke sungai. Sebelum berangkat,
dia berpesan pada suaminya, "Nanti sepeninggal Adinda, sekali-kali Kanda
jangan pergi ke d^^ur. Dinda sedang memasak." Aryo Menak menjawab
"ya".
Setelah Ni Peri Tundjung Wulan berangkat, suaminya mulai berpikir.
"Istriku melarang lagi aku pergi ke dapur. Apa gerangan yang menjadi ra-
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hasia hatinya. Baiklah." Setelah berpikir demikian, dia lalu pergi ke d^ur.
Dibukanya tutup periuk ten^at memasak nasi. Bam saja dia membuka
tutupnya, dia terperanjat. Yang diiihatbukan beras, teu^i sebulir buah padi,
masih lenglaq> dengan tangkainya. (AMKDB, 32)

(3) Kerja Keras
Sikap bekeija keras itu tercermin dari tekad Tunjung Wulan untuk

tidak mengungkit ketidaksetiaan suaminya. Tunjung Wulan dengan tekun
mengerjakan pekerjaan rumah seperti yang dikerjakan oleh ibu-ibu rumah
tangga pada umumnya. Sikap bekerja keras itu terdapat dalam kutipan
beritot.

"Akh, ifaiaii Hftmikian tentu suami saya telah datang kemari dan melihat apa
yang saya masak." Bisik hatinya. Mukanya tanq)ak muram seolah-olah ada
sesuatu yang disedihkan.
"Biarlah. Kiranya dewata menentukan saya untuk bekeija berat. Daripada
beramai-ramai, baiklah saya diam saja." Setelah berkata demikian, Ni Peri
Tunjung Wulan pergi ke lumbung dan mulai menumbuk padi. Tangannya
yang halus mulai berkenalan dengan alu. Hasil tumbukannya tiadalah pemah
lebih daripada keperluan satu hari. Demikianiai setij^ hari, Padi Aryo
Menak ditumbuk, dan ketika masa satu tahun hampir berlalu, habislah isi
lumbung yang pada mulanya tidak pemah berkurang itu. (AMKDB, 33)

5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Aryo Menak Kawin dengan Bidadari" memiliki ciri sebagai

berikut. Peristiwa, pelaku, dan latar dibayangkan benar-benar pemah ter-
jadi pada masa lalu. Peristiwa dalam alur berhubungan secara logis sebagai
hubungan sebab akibat yang di dalamnya terkandung hal-hal yang luar
biasa dan masih dipercayai sampai sekarang oleh masyarakat setempat se
bagai sumber kehidupan di kemudian hari (yang melahirkan raja-raja pada
masa berikumya).

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, cerita itu dapat dimasukkan ke dalam
jenis mite dengan klasifikasi mite raja-raja Madura yang berasal dari
keturunan makhluk kayangan (dewa).
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6) Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Dalam buku sumber tidak ditemukan keterangan khusus tentang sikap

masyarakat setempat terhadap cerita itu. Informasi yang ditemukan adalah
keterangan yang menyatakan bahwa Aryo Kedot anak Aryo Menak dengan
Tunjung Wulan yang kelak akan menurunkan raja-raja Madura. Hal itu
menyiratkan bahwa masyarakat masa lalu atau mungkin sampai sekarang
masih mempercayai bahwa raja-raja yang pemah bertakhta di Pulau
Madura merupakan keturunan Aryo Kedot, yaitu manusia setengah dewa.

2.4.4 Asal Kejadian Kelekak Tok Pancor
a. Teks

Pada zaman dahulu, sebelum ada permukiman penduduk seperti se
karang, penduduk tinggal berkelompok di suatu tempat dan kadang-kadang
berpindah-pindah secara berkelonq>ok pula menuju hutan bam untuk
dijadikan ladang. Di tenq)at yang subur ini mereka tnenetap beberapa
musim. Tempat tinggal mereka ini sering diganggu oleh orang-orang jahat
yang datang dari daerah lain dengan memakai perahu layar. Geromboian ini
datang ke ten:5)at permukiman penduduk apabila dilihatnya ada kepulan asap
membumbung ke atas. Di situ mereka merattq>ok harta benda penduduk asli
serta menibunuh mereka yang ingin mengadakan perlawanan. Geromboian
ini juga meqawan para wanita serta laki-laki yang gagah. Wanita tawanan
itu dijadikannya gundik atau penghibur, sedangkan laki-laki dijadikannya
pendayung perahu mereka. Geromboian ini terkenal dengan sebutan Lanun.
Tempat asal mereka tidak ada yang mengetahuinya. Di laut mereka
merampok perahu-perahu dagang yang ditemuinya. Karena hal ini maka
penduduk n^mbuat tenq>at permukiman yang tersembimyi dan sukar nntiik
dicari oleh para Lanun. Tempat ini biasanya di antara dua bukit atau rawa-
rawa yang ada di hulu sungai di daerah pe^aman. Dari tempat yang tinggi
mereka melihat ke laut kalau-kalau ada kelihatan layar perahu Lanun.
Apabila telah kelihatan ada layar perahu Lanun itu, n^a segala kpgiat^n
yang menggunakan tpi yang menirhbulkan asap tebal dihentikan agar tidak
telihat oleh Lanun.

Pada suatu hari di muara sungai itu mendaratlah sebuah perahu. Setelah
beberapa hari, perahu itu masuk jauh ke hulu sungai itu sehingga sampai ke
teiiq>at aliran simgai yang terbagi dua. Aliran yang dari arah kiri lebih
dalam aimya daripada yang mengalir dari kanan. Maka perahu itu terus
masuk ke anak sungai dari arah kiri itu, yang mengalir dari sebelah
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matahari teibeoam (barat).
Setelah beben^a hari perahu itu hilir mudik di sungai itu, maka

berlabuhlah dia di suatu teiiq)at yang dianggs^ balk. Di teiiq>at itu orang-
orang perahu itu mulai menebangi hutan dan membuat tenq>at untuk
berladang. Dengan tekun dan rajin, para pendatang itu berladang ̂  situ dan
beberapa waktu kemudian ladangnya membuahkan basil yang banyak.
Tanaman mereka berketnbang dengan subur.

Para penduduk asli mulailah memberanikan diri bermukim di dekat
perladangan itu. Akhimya, teijadilah hubungan kekeluargaan yang erat di
antara mereka. Pendatang baru itu namanya Tok Pancor dan istrinya
bemama Nek Pancor. Melihat pertanian diusahakan oleh kaum pendatang
ini berhasil baik, maka penduduk asli yang berada di sekitamya mulai
pindah ke daerah itu. A^imya, daerah itu menjadi sebuah permukiman
penduduk (desa) yang diberi nama Kelekah Tok Pancdr.

(Aliana, Zainal Arifin dkk., 1992: 132)

b. Analisis

1) Alur
Alur cerita "Asal Kejadian Kelekak Tok Pai)cor" (AKKTP) mempu-

nyai hubungan sebab akibat dengan urutan peristiwa sebagai berikut.
(1) Segerombolan penjahat bemama Lamm meran:q)ok mmah-mmah pen

duduk.

(2) Penduduk tinggal di antara dua bukit atau di rawa-rawa di hulu
sungai atau berpindah-pindah secara kelonpok.

(3) Penduduk pendatang membuka hutan untuk berladang dan hasilnya
berlinq)ah mah.

(4) Penduduk asli datang membangun permukiman di dekat ladang me
reka dan terjadi hubungan baik.

(5) Penduduk pendatang bemama Tok Pancor dan Nek Pancor.
(6) Penduduk asli menamakan tempat itu Kelekak Tok Pancor.

Peristiwa (1) mengakibatkan peristiwa (2). Peristiwa (3) mengakibat-
kan pCTistiwa (4). Peristiwa (5) mengakibatkan peristiwa (6).

2) Tokoh
Tokoh utama cerita ini adalah Tok Pancor dan Nek Pancor. Mereka adalah

penduduk pendatang yang selalu berpindah-pindah dan akhimya mereka
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membuka hutan untuk berladang. Kemudian, datang penduduk asli dan
membuat permukiman di dekat ladang mereka. Selanjutnya, tegadilah hu-
bungan kekeluargaan yang baik di antara mereka. Penduduk asli lalu mem-
beri nama ten^at itu Kelekak Pancor.

Dalam cerita ini tokoh bawahan yang disebut secara jelas adalah
tokoh Lanun, segerombolan penjahat yang merampok harta kekayaan pen
duduk dan perahu dagang.

3) Latar

a. Latar Tempat
Latar tempat dalam cerita ini adalah bukit dan rawa, tempat persem-

bunyian penduduk karena takut kepada Lanun, segerombolan penjahat.

b. Latar Waktu

Latar waktu dalsun cerita ini tidak disebutkan secara jelas. Misalnya,
kapan penduduk membuka hutan untuk berladang, pagi hari, siang hari,
atau sore hari? Namun, jika dilihat cara hidup mereka berkelompok dan
berada di bukit atau di hutan, peristiwa ini terjadi pada masa purba.

4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran >sosial dalam cerita ini dapat diketahui dari cara hidup

tokoh utama, yaitu berkelompok dan berpindah-pindah. Selain itu, mereka
hidup dalam suasana kekeluargaan.

Para penduduk asli mulailah memberanikan diri bermukim di dekat
perladangan itu. Akhimya teijadilahhubungan kekeluargaan yang erat
di antara mereka. (AKKTP, 133).

Selain gambaran sosial itu, terdapat beberapa nilai budaya yang akan
diuraikan secara terperinci berikut ini.

(1) Ketekunan

Pada suatu hari ada sebuah perahu yang berlayar di sebuah sungai
hingga san:q)ai di hulu, di persin^angan simgai. Setelah beberapa lama
berlabuh, perahu itu mendarat di suatu ten^at yang dianggap baik.
Kemudian, penun^ang perahu itu membuka hutan imtuk berladang.
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Dengan tekun, mereka berladang sehingga basil ladang mereka berlinq)ah
ruah.

Dengan tekun dan rajin para pendatang itu berladang di situ dan
beben^a waktu kemudian ladangnyamembuahkan basil yang banyak.
Tanaman mereka berkembang dengan subur. (AKKTP, 132).

(2) Kenikiman
Setelab melibat adanya ladang yang tumbub sangat subur, datang

penduduk asli membuat permukiman di dekat ladang itu. Kemudian,
penduduk pendatang dengan penduduk asli menjalin bubtmgan keke-
luargaan.

i

Para penduduk asli mulailah inemberanikan diri bermukim di dekat
perladangan itu. Akhimya, teijadilah bubtmgan kekeluargaan yang erat di
antara mereka. (AKKTP, 133).

5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Asal Kejadian Kelekak Tok Pancor" tergolong jenis cerita

mite. Peristiwa yang terjadi dalam cerita ini ad^ab peristiwa pada masa
purba, peristiwa penciptaan alam semesta. Untuk itu, cerita ini dapat
diklasifikasikan sebagai mite asal-usul nama tenpat.

6) Sikap Masyarakat
Dalam cerita ini tidak disebutkan bagaimana sikap masyarakat pada

waktu itu.

2.4.5 Riwayat Jambi
a. Teks

Pada zaman dahulu ada seorang raja yang sangat besar kekuasaannya.
Kerajaannya terkenal kaya raya dan sangat makmtu'. Kekayaan kerajaan ini
sangat dikagumi oleh negeri-negeri lain. Sumber kekayaan kerajaan ini yang
temtama ialah minyak tanah. Hasil minyak tanah ini sangat berlimpah-
linqtah dan sangat menarik perhatian negeri Iain. Raja itu beltim mempimyai
permaisuri karena belum seorang ptm sesuai dengan pilihan hati baginda.

Pada suatu hari baginda mendengar berita bahwa di Minangkabau ada
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seorang gadis yang sangat cantik. Kecantikan gadis ini sangat terkenal
sampai tersiar ke seluruh negeri bahkan saiiq)ai juga ke negeri-negeri lain
dan sanq)ai kq)ada baginda. Gadis cantik ini bemama Pinang Masak.

Mendengar berita tentang kecantikan Pinang Masak ini, tertariklah hati
baginda, lain ia mengirimkan utusan untuk melanun gadis cantik itu.

Pinang Masak terkenal sebagai seorang gadis yang sangat cantik, tetapi
tabiatnya sangat tamak. Tidak habis-habis kehausannya akan kekayaan
dunia. Sebenamya Pinang Masak tidak inau bersuamikan seorang raja yang
bumk parasnya, tetapi karena sangat besar keinginannya akan menq>eroleh
kekayaan seWyak-banyaknya, maka ia lain mencari daya upaya akan
menggagalkan lamaran Baginda dan menq>eroleli kekayaan itu. Pinang
Masak menerima lamaran itu dengan peijanjian yang sangat berat. Ia man
kawin dengan Baginda yang kaya raya itu asal Baginda dapat membuatkan-
nya sebuah istana yang indah molek dan selesai dalam tempo satu malam.

Karena besar keinginannya akan menq>eristri Pinang Masak yang cantik
molek itu, bagindd ptm sanggup akan menuruti permintaannya. Segeralah
baginda mengumpulkan segenap rakyat dan ahli-ahli pertukangan. Baginda
memerintahkan mereka membangun sebuah istana yang sangat indah meme-
nuhi permintaan Pinang Masak itu. Pembuatan istana baru ini hams selesai
dalam satumalam.

Maka mulailah pembangunan istana itu dimulai pada senja hari. Beribu-
ribu tukang yang pandai-pandai dikerahkan pada detik itu. Beribu-ribu
lanq>u yang terang tenderang dipasang guna menerangi ten^at orang-orang
yang s^ang sibuk bekeija itu. Malam harinya baginda senantiasa berkeliling
mmeriksa tukang-tukang yang sedang bekeija itu.

Melihat itu, Pinang Masak merasa cemas dan khawatir. Kalau kota itu
selesai didirikan, berarti ia teipaksa haras mau diperisteri oleh baginda Raja
yang buruk parasnya itu, padahal ia sebenamya tidak menyukainya.

Bagaimanakah akalnya akan membatalkan pembuatan keraton itu? Ha-
nya itulah yang senantiasa mengganggu pikirannya. Tidur sudah tak (hq>at
lagi ia. Hatinya sangat bingung dan gelisah. Setelah mendt^atkan suatu
akal, bangkitlah Pinang Masak di tengah malam itu, lalu pergi ke kandang-
kandang ayam. Pintu-pintu kandang dibukanya, dan diteranginyalah kan-
dang-kandang itu dengan lanq>u-liuiq>u yang terang-benderang. Ayam-ayam
itu menyangka, bahwa hari telah pegi. Maka berderilah kokok ayam-ayam
itu. Menurat peijanjian yang diadakan antara baginda dan Pinang Masak,
keraton bam itu haras telah selesai dan bisa dipergunakan sebeltun kokok
ayam di pagi hari. Karena ayam-ayam itu telah berkokok, sedangkan pem-
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bangunan istana itu belum selesai, maka baginda lalu merasa kalah. Maka
gagallah maksudnya akan menq>eristri Pinang Masak itu, teti^i karena
sangat kasihnya terhadap Pinang Masak itu, maka sebagian kota yang telah
selesai dikeijakan itu lalu dianugerabkan kepada putri itu beserta pula
kekayaan yang tidak sedikit jumlabnya.

Karena ketamakan Pinang Masak itu maka belum puaslah ia menq>er-
oleh lebih banyak lagi daripada semua kekayaan yang dimilikioleh baginda.
Barang-barang kekayaannya laludibelikannyaalat-alatsenjata. Lalu, digaji-
nya prajurit-prajurityang tidak sedikit jumlabnya untuk menyerbu baginda.
Serangan yang sangat mendadak dari bala tentara Pinang Masak itu tidak
dapat dilawan oleb baginda yang belum bersiap sama sekali. Baginda kalab
lalu menyerab.

Maka segenap kerajaan baginda dan semua kekayaannya itu kini menja-
di milik Pinang Masak. Pinang Masak lalu dinobatkan«menjadi raja. Sejak
itu nama Pinang masak sebagai raja putri terkenal ke mana-mana. Raja putri
itu sering banya dipanggil Pinang dan dalam babasa daerabnya disebut
jambe. Raja Pinang Masak sering disebut Raja Jambe dan kerajaannya di
sebut Kerajaan Jambe. Dan nama Jambe ini lama-kelamaan berubab menjadi
Jambi bingga kini. Sampai sekarang Jambi terkenal dengan minyak tanabnya
yang berlin:q>ab-limpab.

b. Analisis

1) Alur
Alur cerita "Riwayat Jambi" (RJ) berhubungan sebab akibat dengan

urutan peristiwa berikut ini.
(1) Raja kaya raya, tetapi belum beristri.
(2) Pinang Masak, putri Minangkabau, sangat cantik.
(3) Raja jatuh cinta lalu meminangnya.
(4) Pinang Masak menerima pinangannya dengan syarat raja membangun

istana yang megah dalam waktu semalam.
(5) Raja menuruti keinginan Pinang Masak, tetapi sebelum istana ter-

selesaikan ayam telah berkokok.
(6) Raja menyerahkan istana dan sebagian hartanya kepada Pinang Ma

sak.

(7) Pinang Masak menyerang secara tiba-tiba.
(8) Raja kalah dan Pinang Masak dinobatkan menjadi raja putri.
(9) Raja putri sering dipanggil Raja Pinang, yang dalam b^asa daerah-
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nya disebut jambe.
(10) Sejak itu kerajaannya pun disebut Kerajaan Jambe dan sekarang

berubah menjadi Kerajaan Jambi.

Peristiwa (1) dan (2) mengakibatkan peristiwa (3). Peristiwa (3)
mengakibatkan peristiwa (4). Peristiwa (5) mengakibatkan peristiwa (6).
Peristiwa (7) mengakibatkan peristiwa (8). Peristiwa (9) mengakibatkan
peristiwa (10).

2) Tokoh

Dalam cerita ini tokoh yang disebutkan secara jelas, yakni tokoh raja
dan Pinang Masak. Tokoh utamanya adalah Pinang Masak. la digambarkan
sebagai putri yang sangat cantik, tetapi tamak. Di sanq)ing itu, ia sangat
licik. Ia ingin menguasai harta kekayaan raja dengan kelicikannya. Pada
waktu raja memenuhi keinginannya, yakni membangun istana yang megah
dalam wakm semalam, di tengah malam ia mengeluarkan ayam-ayamnya
dari kandang. Mendengar ayam-ayam teiah berkokok, raja berhenti
membangun istana. Raja menyerahkan sebagian hartanya yang ada di istana
yang sedang dibangunnya itu.

Pinang Ma^ak terkenal sebagai seorang gadis yang sangat cantik, tetapi
tabiatnya sangat tamak. Tidak habis-habisnya kehausannya akan kekayaan
dunia. Sebenamya Pinang Masak tidak bersuamikan seorang raja yang
buruk parasnya, tett^i karena sangat besar keinginannya akan inen:q)eroleh
kekayaan sebanyak-banyaknya, maka ia lain mencari daya upaya airan
menggagalkan lamaran baginda dan menq>eroleh kekayaan itu (RJ, 108).

Tokoh raja digambarkan sebagai tokoh raja muda yang kaya raya,
tetapi belum beristri. Raja sangat mencintai Pinang Masak. Untuk im, raja
rela berkurban untuk Pinang Masak.

Karena besar keinginannya akan inenq)eristri Pinang Masak yang rantiir
molek itu, baginda pun sanggup akan menuruti pennintaannya. Segeralah
baginda mengumpulkan segen^ rakyat dan ahli-ahli pertukangan. Raginrfa
memerintahkan mereka tneihbangun sebuah istana yang sangat indah me
menuhi pemintaan Pinang Masak itu. (RJ, 109).
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3) Latar

a. Tempat
Latar tempat dalam cerita itu adalah Minangkabau, Sumatra Barat,

yang menjadi tempat asal mula Pinang Masak.

Pada suatu hari baginda mendengar berita bahwa di Minangkabau ada se-
orang gadis yang sangat cantik. Kecantikan gadis itu sangat terkenal, sanq)ai
tersiar ke seluruh negeri, bahkan sampai ke negeri-negeri lain dan sampai
kepada baginda. Gadis cantik ini bemama Pinang Masak. (RJ, 108).

b. Waktu

Latar waktu dalam cerita ini adalah malam hari. Pada malam hari
Baginda menyuruh rakyat dan ahli-ahli pertukangan untuk membangun
istana guna memenuhi keinginan Pinang Masak. Namun, istana itu tidak
selesai karena kelicikan Pinang Masak, di tengah malam mengeluarkan
ayam-ayam dari kandangnya. Mendengar ayam berkokok, baginda meng-
hentikan rakyat dan ahli pertukangannya yang sedang membangun istana.

Tengah malam telah sebagian bangunan selesai dikeqakan. Kota yang bam
itu telah bertambah indah dan pembangunan itu terns dilangsimgkan. Lamt
malam kota bam itu han:q>ir selesai selumhnya dibangun. (RJ, 109).
Karena ayam-ayam itu telah ramai berkokok, sedangkan pembangunan ista
na itu belum selesai maka baginda lalu merasa kalah (RJ, 110).

4) Gambaran Sosial Budaya
Gambaran sosial tercermin pada tokoh raja. la raja muda yang kaya

raya, tetapi belum berumah tangga. Untuk itu, setelah mendengar berita
ada seorang putri yang cantik, Pinang Masak, ia meminangnya. Raja me
menuhi segala permintaan Pinang Masak demi keinginannya memperistri
Pinang Masak. Akan tetapi, keinginan raja tidak tercapai karena kelicikan
Pinang Masak, yaitu di tengah malam ia mengeluarkan ayam-ayam dari
kandang.

Selain gambaran sosial itu, terdapat beberapa nilai budaya yang akan
diuraikan secara terperinci berikut ini.
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(1) Kerja Keras
Baginda Raja memenuhi permintaan Pinang Masak, yaitu mem-

bangun sebuah istana yang sangat megah. Baginda mengerahkan semua
rakyat dan para ahli pertukangan untuk bekerja keras membangun istana.
Baginda juga bekerja keras. Pada malam hari ia menunggui dan mengawasi
orang yang sedang membangun istana.

Karena besar keinginamiya akan memperistri Pinang Masak yang cantik
molek itu, baginda pim sanggup akan menuruti pennintaannya. Segeralah
baginda mengumpulkan segenap rakyat dan ahli-ahli pertukangan. Baginda
memerintahkan mereka membangun sebuah istana yang sangat indah,
memenuhi permintaan Pinang Masak itu.
Pada malam harinya baginda senantiasa berkeliling, memeriksa tukang-
tukang yang sedang bekeija itu. (RJ, 109).

(2) Tidak Tamak
Setiap orang hams dapat menjauhkan diri dari ketamakan. Tamak

adalah sifat yang tidak terpuji. Dalam cerita ini sifat tamak dimiliki Pinang
Masak sebagaimana diungkapkan dalam kutipan berikut ini.

Pinang Masak terkenal sebagai seorang gadis yang sangat cantik, tetapi ta-
biatnya sangat tamak. Tidak habis-habis kehausaimya akan kekayaan dunia.
(RJ, 108).

5) Jenis Cerita dan Klasifikasi
Cerita "Riwayat Jambi" tergolong jenis cerita mite. Dalam cerita ini

ada unsur kekuatan supernatural. Raja dapat membangun istana dalam
waktu semalam. Namun, dengan kelicikan Pinang Masak, yaitu di tengah
malam ia mengeluarkan ayamnya dari kandang, Baginda tidak melanjutkan
membangun istana. Cerita itu dapat diklasifikasikan sebagai mite asal-usul
nama tempat.

6) Sikap Masyarakat
Dalam cerita itu disebutkan bahwa masyarakat menqiercayai daerah

Jambi sebagai daerah penghasil minyak tanah dan masih berkaitan dengan
asal mula Raja Jambi.
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LEGENDA DALAM SASTRA INDONESIA

3.1 Pengertian dan Ciri-Ciri Legenda
Istilah legenda sebagai istilah sastra dapat digunakan unttik menyebut salah
satu jenis cerita tradisionai Indonesia. Dalam wujud konkretnya, legenda
dalam sastra Indonesia mempunyai kekhasan sesuai dengan kehidupan
masyarakat dan budaya Indonesia.

Legenda merupakan cerita tradisionai karena cerita itu sudah dimi-
liki masyarakat Indonesia sejak dahulu. Orang yang menuturkan cerita itu
menerima cerita dari generasi orang tuanya atau generasi neneknya. Cerita
itu juga dihubungkan dengan peristiwa dan benda yang berasal dari masa
lain, seperti peristiwa penyebaran agama Islam pada abad yang lain, dan
benda kuno peninggalan masa lain (misalnya menara masjid, kuburan, dan
potongan kayu) yang oleh masyarakat pendukung cerita itu dipercayai se
bagai benda yang berasal dari peristiwa yang benar-benar teijadi pada ma
sa lain.

Para pelaku dalam legenda dibayangkan sebagai pelaku yang betul-
betul pemah hidup pada masyarakat masa lain. Mereka itu merupakan
orang yang terkemulm, misalnya Syekh Muhammad Arsyad yang menye-
barkan agama Islam di Martapura (dalam legenda "Kitab Barincung"),
Hasan Tanduk Alam Syah menyebarkan agama Islam di Pulau Banggai
(dalam legenda "Tanduk Alam"), dan Wall Nyatoq menyebarkan agama
Islam di Pulau Lombok (dalam legenda "Wali Nyatoq").

Pelaku lainnya juga merupakan orang terkemuka, yaitu tokoh yang
membangun kesejahteraan masyarakatnya. Misalnya, Datuk Sanggul suka
berburu di hutan atau menangkap ikan di sungai dan hasilnya diberikan
kepada penduduk kan^ung (dalam legenda "Kitab Barincung"), Sang
Sungging atau Abdul Hamid melakukan kegiatan bertukang, melukis, dan
membangun istana serta masjid (dalam legenda "Sang Sungging"), dan
Mambang membangun rumah, bertani, berladang, membuat senjata, mem-
buat perahu, dan menjalankan pemerintahan (dalam legenda "Mambang").
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Para pelaku itu oleh masyarakat setempat dianggap sebagai pelaku
sejarah, yaitu orang yang benar-benar pem^ hidup pa^ masa lalu dan
melakukan perbuatan yang berguna bagi masyarakataya. Bukti keberada-
anya itu berupa karya yang ditinggalkannya, misalnya bangunan lama,
keteran^ilan penduduk dalam pertukangan sebagai basil pendidikan, dan
benda-benda peninggalannya.

Para pelaku itu melakukan kegiatan yang menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, misalnya melakukan penyebaran agama atau
melakukan pembangunan imtuk kesejahteraan hidup sehari-hari, seperti
bertani, bertukang, dan melaksanakan pemerintahan. Perbuatan itu merupa-
kan perbuatan istimewa, yaitu perbuatan dengan usaha yang sungguh-
sungguh dan penuh pengorbanan, tetapi bukan perbuatan ajaib yang me-
merlukan kekuatan supernatural.

Hubungan sebuah peristiwa dengan peristiwa lainnya juga menunjuk-
kan hubungan logis, yaitu satu peristiwa menyebabkan timbulnya peristiwa
lain. Akan tetapi, di tengah-tengah peristiwa biasa itu ada juga peristiwa
luar biasa, misalnya, peristiwa Datu Sanggul, penduduk Kalimantan yang
setiap hari Jumat melakukan salat Jumat di Masjidil Haram di Makah. Hal
itu dihubungkan dengan pelaku yang kemudian dianggap mempunyai kera-
mat ("Kitab Baricung"). Contoh peristiwa luar biasa lainnya addah per
istiwa yang dilakukan Wali Nyatoq yang dapat berjalan sangat cepat, tidak
terkejar oleh orang yang berkuda, dapat mengubah diri menjadi seorang
anak, dapat melakukan perjalanan ke Mekah dalam waktu sekejap, serta
dapat menjadi imam dan makmum salat Jumat secara bersama-sama di
Masjid yang berbeda ("Wali Nyatoq").

Latar cerita yang berupa tenq)at yang disebutkan namanya dan dapat
diidentifikasi adalah Sungai Tatakan (Banjar, Kalimantan), Martapura
(Kalimantan), Palembang (Sumatra), Pulau Peling, PulauBanggai, Tanjung
Batu (Palembang), Manen Paduran (Kecamatan Banama Tingang, Kabupa-
ten Kapuas), Sungai Kahayan (Kalimantan), Lombok, Aceh, Betawi, ̂
Bali.

Selain itu, terdapat pula ten^at di luar Indonesia yang menjadi latar
cerita, yaitu Mekah ̂  Bagdad. Dua kota itu berhubungan erat dengan
kehidupan umat Islam, yaitu Mekah sebagai tanah suci dan Bagdad sebagai
kota ilmu dan budaya.



41

Waktu teijadinya peristiwa dibayangkan sebagai masa lalu, tetapi
bukan masa purba. Pada umumnya waktu itu adalah masa agama' Islam
mulai tersebar di Kepulauan Indonesia. Latar waktu im pim merupakan
waktu yang teralami dalam sejarah, seperti adanya kesaksian berupa pe-
ninggalan yang berasal dari masa lalu saat para pelaku itu masih hidup.

Pelaku dan perbuatan pelaku yang dibayangkan benar-benar terjadi
menjadikan peristiwa dalam legenda seolah-olah teijadi dalam ruang dan
waktu yang sesungguhnya. Hal itu sejalan pula dengan anggapan masya-
rakat pendukimgnya yang men5)ercayai bahwa pelaku dan perbuatan itu
memang benar-benar ada dan men^engaruhi perilaku mereka, misalnya
berupa perbuatan menziarahi kuburan dan mengagungkan peninggalan para
pelaku im.

3.2 Klasifikasi Legenda
Dari contoh legenda yang dianalisis ditemukan dua kelonq)ok legenda,
yaim legenda penyebaran agama Islam dan legenda pahlawan pembangun
masyarakat atau budaya. Pengelon^okan im berdasarkan perbuatan pe-
lakimya. Kelompok legenda penyebar agama Islam mengandung unsur
penyebaran agama Islam di tempat tertenm di Indonesia oleh para pelaku
yang memerankan tokoh ulama.

Dalam legenda "Kitab Barincung" diceritakan bahwa seorang bemama
Syeh Muhammad Arsyad A1 Banjari Kalan^ayan Martapura belajar agama
Islam di Mekah. Kemudian, ia menjadi ulama besar yang berpengaruh di
kanq)ung halamannya, Martapura. Tokoh utama dalam legenda im, Datuk
Sanggul, oleh masyarakat di kanq)ungnya tidak diketahui bahwa ia ahli
beribadat sebab tidak pemah tanq)ak salat di surau. Akan tetapi, pada se-
tiap hari Jumat, ia meninggalkan kan^ungnya untuk salat Jumat di Mekah.
Ia juga dihormati oleh Syekh Muhammad Arsyad sebagai orang yang
memiliki ilmu yang tinggi. Setelah meninggal. Dam Sanggul dihormati
oleh masyarakat.

Dalam legenda "Tanduk Alam" dikisahkan bahwa Hasan Tanduk
Alam Syah menyebarkan agama Islam di Pulau Banggai melalui kegiatan
berdagang perhiasan emas dan membanm raja n^nemukan putrinya yang
diculik orang. Di samping im, ia berkebun durian dan sagu serta betemak
ayam untuk menyejahterakan mt^yarakat. Jadi, tokoh Tanduk Alam selain
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sebagai penyebar agama Islam, ia juga pembangun masyarakat. Oleh
karena itu, legenda ini menipakan legenda penyebar agama dan pembangun
masyarakat.

Dalam legenda "Wall Nyatoq" dikisahkan bahwa Abdul Kadir
Bagdadi atau Wall Nyatoq setelah men^lajari agama Islam di Bagdad dan
Mekah, ia menyebarkan agama Islam di Aceh, Betawi, Bali, dan Lombok.

Kelonq)ok kedua adalah legenda pembangun masyarakat dan budaya.
Dalam legenda "Sang Sungging" dikisahkan bahwa Abdul Hamid atau
Sang Sungging adalah seorang ahli bertukang kayu dan melukis. Atas
perintah Sunan, ia berhasil membangun istana di Palembang dan
mengajarkan bertukang kayu dan pandai emas kepada penduduk Tanjimg
Batu. Penduduk Tanjung l^ra banyak yang bermata pencaharian sebagai
tukang kayu dan pandai emas. Ia juga membangun masjid di Tanjung Batu.
Kubah karyanya hingga sekarang masih terpasang di masjid Tanjung Batu.

Dalam legenda "Mambang" dikisahkan bahwa pelaku utama, yaitu
Mambang, anak Raja Manen Paduran (di Kecamatan Banama Tingang,
Kabupaten Kapuas, Kalimantan) melakukan berbagai kegiatan, seperti
membangun rumah betang, berladang, melakukan upacara tiwah untuk
menghormati ayahnya yang sudah wafat, membuat senjata pusaka, meran-
tau, dan kemudian menjadi raja di tempat yang didatanginya itu. Jadi,
pelaku utama itu bertindak sebagai pembangun masyarakat dan budaya.

Berdasarkan pengenalan oleh masyarakatnya, legenda itu hanya
dikenal oleh masyarakat setenq>at. Oleh karena itu, kelima legenda tersebut
merupakan legenda lokal, bukan legenda yang dikenal secara luas dan
menjadi milik nasional.

Dengan meneliti contoh legenda lainnya, kita akan dapat menemukan
kelonq)ok legenda lain di samping kedua kelonq>ok itu.

3.3 Gambaran Sosial Budaya yang Tercennin dalam Legenda
Dalam legenda itu tergambar kehidupan masyarakat pada masa lalu,
misalnya hal pranata sosial. Hal itu terlihat dengan adanya lembaga peme-
rintahan berupa kerajaan dan lembaga yang menjadi bagiannya. Misalnya,
kerajaan di Fniau Banggai diperintah oleh Raja Adi Cokro, di bawahnya
terdapat para baselo, yaitu para pembesar atau pemuka masyarakat
(legenda "Tanduk Alam"), Kerajaan Pdembang diperintah oleh Sunan
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Palembang (legenda "Sang Sungging"), Kerajaan Manen Paduran dipe-
rintah oleh Raja Tamanggung Baya dan anaknya, Mambang, yang menjadi
raja di tempat perantauan (legenda "Mambang"), kedattxan di Lombok
dengan tokohnya datu dan demung (legenda "Wall Nyatoq"). Ada juga
mata pftnnaharian berburu binatang di hutan dan menangkap ikan di sungai
(legenda "Dattik Sanggul"). Di samping itu, tanqxak pula nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat, seperti taat beribadah, tekun menuntut ilmu,
suka tolong-menolong, berlaku sopan sannin, bersikap tabah, rajin bekerja,
memhalas budi, serta bersikap adil dan bijaksana.

3.4 Teks dan Analisis

3.4.1 Kitab Barincui^
a. Teks

Pada sautu hari, yaitu hari Jumat, di kota Mekah, Syekh Haji Muhammad
Arsyad A1 Banjari waktu itu berada di sana. Sewaktu beliau berada di masjid
Mekah untuk melaksanakan sembahyang Jumat beijamaah, terlihat oleh Haji
Muhammad Arsyad seorang sembahyang di dekatnya. Beliau tertarikhatinya

-  untuk mengetahui siapa orang itu. Orang tersebut uKugenakan baju palim-
bangan hitam dan celananya pim hitam serta memakai laung 'ikat kqpala se-
macam belangkon'. Mirip pakaian orang Madura. Sedangkan baju palim-
bangan biasanya berwama putih. Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari
berada di Mekah dalam rangka belajar. Pada saat ia bertemu muka dengan
orang tersebut, ia sudah beberapa txdiun berada di Mekah.

Demi melihat pakaian orang ini, timbul perkiraan dari Muhammad
Arsyad bahwa orang tersebut bukan orang Mekah. Karena orang-orang
Mftkah tidak ada yang berpakaian demikian. Pakaian seperti itu hanya dipa-
kai oleh orang Banjar atau orang tanah Jawa. Sudah berapa Jiunat orang
tersebut bersembahyang di masjid Mekah dengan pakaian yang itu-itu juga.
Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari selalu memperhatikannya.

"Tidak salah lagi, ini pasti orang Banjar," ujar Mxihammad Arsyad dalam
hati. Lalu ia mengulurkan tangannya kepada orang itu. Kemudian, mereka
bersalaman. Oleh Muhammad Arsyad orang itu diajak ke rumahnya. Ia pun
man diajak ke sana. Sesampainya di rumah, Syekh Arsyad lalu bertanya dan
dijawab oleh orang tersebut bahwa ia bemama Datu Sanggul. Kemudian,
Muhammad Arsyad bertanya pula, "Saudara ini orang mana, asal dari negeri
mama, dan sudah berapa lama tinggal di Mekah."

Datu Sanggul menjawab pertanyaan itu dengan senyum, "Saya setit^
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Jmnat datang ke sini untuk bersembahyang dan aku berasal dari Banjar.
Tenq>at diamku di Banjar. Jelasnya Sungai Tatakan."

"Jauh juga. kalau begitu melewati Martapura, Kayu Tinggi. Melalui
tenqtat tinggalku. Itu sangat jauh. Jika demikian dengan apa datang kemari
setiap hari Jumat?" ujar Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari.

"Aku tidak memakai ̂a-apa. Hanya karena hendak kemari dan kebetulan
Allah Subhanahuwataala memberikan kekuatan kepadaku sehingga aku
sanq)ai ke sini," jawab Datu Sanggul.

Terpikir dalam hati Syekh Muhammad Arsyad A1 Banjari tentang keadaan
Datu Sanggul itu, t^akah ia memang masih waras atau orang yang terganggu
pikirannya. Jawaban Datu Sanggul tadi rasanya tidak masuk akal sehat.
Sebab mungkinkah jarak yang demikian jauhnya antara Tatakan dan Mekah
bisa dict^ai hanya dalam waktu begitu singkat dan bahkan tidak mftmalrai
apa-t^a. Dari dialek bahasanya sudah tidak diragukan lagi kalau Dam
Sanggul orang Banjar.

"O, jadi ke sini dilakukan pulang pergi saja," ujar Muhammad Arsyad
pula setengah heran.
"Ya, aku pulang pergi saja," kata Dam Sanggul.

"Kalau betul engkau pulang pergi dari Tatakan ke sini, coba tolong hari
Jumat yang akan datang bawakan aku oleh-oleh dari kampnng Aku sudah
sangat lama tidak pulang. Mimgkin sudah tak menct^ai wakm 30 tahun.
Selama im aku selalu berada di Mekah, tak pemah ke mana-mana. Kiriman
untuk ongkos pondokan di sini tetap datang, tapi aku tidak pemah disuruh
pulang. Biaya pulang tak pemah diberi. Terpaksa aku menetap saja di sini.
Nah, kira-kira musim buah apa di kanpung kita? Bawakan kemari untukku,
teratama di Mart^ura sekarang ini musim apa kiranya," ujar Syekh
Muhammad Arsyad.

"Oh, di Sana musim durian, musim kuini," jawab Dam Sanggul
"Nah, kalau begim Jumat yang datang bawakan aku buah-buahan im.

Kiranya engkau tak keberatan, bukan?"
"Hari Jumat yang akan datangkah atau sekarang saja," kata Dam Sanggul

dengan pasti.
"Kalau engkau ada membawanya, sekarang malah lebih baik," ujar Syekh

Muhammad Arsyad A1 Banjari.
Dam Sanggul lalu berdiri di muka jendela. Tangannya dilambaikannyake

luar jendela. Ketika ia menarik kembali tangannya ada sebiji durian dan
sebiji kuini.

"Nah, Dam Kayu Tangi ambil durian dan kuini ini," kata Dam Sanggul,


































































































































































































































